LAMPIRAN 1

HASIL OUTPUT SPSS (STATISTIK DESKRIPTIF)

1. Variabel Gaya Kepemimpinan

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TRANSFORMASIONAL4 375 1 5 4.14 .796
TRANSFORMASIONALY 375 1 5 4.16 775
TRANSFORMASIONAL12 375 1 5 3.94 .805
TRANSFORMASIONAL13 375 1 5 3.92 .850
TRANSFORMASIONAL16 375 1 5 3.94 .822
TRANSFORMASIONAL17 375 1 5 3.95 .748
TRANSFORMASIONAL18 375 1 © 4.18 725
TRANSFORMASIONAL19 375 1 5 4.12 .718
TRANSAKSIONAL4 375 1 5 3.85 .802
TRANSAKSIONALG 375 s 5 3.79 .885
TRANSAKSIONALS8 375 i 5 3.89 .818
TRANSAKSIONAL10 375 2 5 3.9% 754
TRANSAKSIONAL11 375 1 5 3.82 .868
LAISSEZ_FAIRE1 375 1 5 2.18 .982
LAISSEZ_ FAIRE2 375 1 5 2.01 .868
LAISSEZ_FAIRES3 375 1 5 1.85 .832
LAISSEZ_FAIRE4 375 =+ 5 2.00 .848
Valid N (listwise) 375
2. Variabel Pelembagaan Etika
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
EKSPLISIT1 375 1 5 3.81 1.023
EKSPLISIT3 375 1 5 3.37 956
EKSPLISIT4 375 1 5 3.45 1.017
EKSPLISITS 375 1 5 3.50 1.057
EKSPLISIT6 375 1 5 3.38 1.032
IMPLISIT1 375 1 5 3.65 .823
IMPLISIT2 375 1 5 3.96 .745
IMPLISIT3 375 1 5 4.03 .708
IMPLISITS 375 1 5 3.93 .766
Valid N (listwise) 375
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3. Variabel Iklim Kerja Etis

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
IKLIM2 375 1 5 3.98 .729
IKLIM4 375 1 5 3.99 747
IKLIM7 375 2 5 4.15 .607
IKLIM10 375 1 5 3.93 174
IKLIM11 375 1 5 3.81 .967
IKLIM12 375 1 5 3.86 1.016
IKLIM13 375 1 5 3.76 .934
Valid N (listwise) 375

4. Variabel Sikap Karyawan terhadap Dilema Etika

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DILEMAL 375 1 5 2.16 .961
DILEMA2 375 1 5 2.50 1.052
DILEMA3 375 1 5 2.22 .955
DILEMA4 375 1 5 2.36 1.042
DILEMAS 375 1 5 25 1.001
DILEMAG A, 1 5 2.15 .930
DILEMA7 375 1 5 2:50 1.016
DILEMAS 375 y 5 2.17 .990
Valid N (listwise) 375

88




A. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

HASIL OUTPUT SMARTPLS

1. Gambar Bagan Alur ( tidak valid)

Construct Reliability and Validity
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Gambar hasil pengujian AVE dan Communality < 0,50 artinya

LessEg e

tidak valid

Cronbach's Alpha
0.872
0.813
0.880
0.692
0.880
0.750
0.904
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rho_A
0.887
0.815
0.890
0.749
0.883
0.827
0.911

Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)

0.899
0.865
0.900
0.773
0.918
0.777
0.917

0.529
0.485
0.370
0.261
0.737
0.314
0.373



3. Gambar Bagan Alur ( Valid)
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4. Gambar hasil pengujian AVE dan Communality > 0,50 yang

artinya valid, hasil dapat valid setelah membuang indikator-

indikator yang memiliki nilai loading factor rendah

Construct Reliability and Validity

Cronbach's Al'pha i EO_A f
DILEMA i % o e 0.885"
EKSPLISIT LN 082! e oss3
IKLIM L) 0841 0.345:- =
IMPLISIT | S - Y 0728
LAISSEZ_FAIRE 0880 - " 0se2
TRANSAKSIONAL 0.796 0.812
TRANSFORMASIONAL 0.859 0.861
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C;mao'site Reliability

0.899
0.896
0.881
0.816
0.918
0.860
0.890

Average Variance Extracted (AVE)

0.529
0.635
0.514
0.528
0.737
0.553
0.503



Outer Loadings
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IMPLISIT3
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LAISSEZ_FAIRE4
TRANSAKSIONAL10
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TRANSAKSIONALS
TRANSFORMASIONAL12
TRANSFORMASIONAL13
TRANSFORMASIONAL16
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TRANSFORMASIONAL4
 TRANSFORMASIONAL7

5. Gambar hasil pengujian validitas (loading factor)

DILEMA
0.763
0.652
0.585

0.761

0.750

EKSPLISIT

IKLIM
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IMPLISIT

LAISSEZ_FAIRE

TRANSAKSIONAL TRANSFORMASIONAL

0.811
0.706
0.637
0.816
0733

0.678
0.751
0.680
0.695
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0.751
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6. Gambar hasil pengujian VAVE
Average Variance Extracted (AVE) VAVE
DILEMA 0,529 0,727
EKSPLISIT 0,635 0,797
IKLIM 0,514 0,717
IMPLISIT 0,528 0,726
LAISSEZ FAIRE 0,737 0,858
TRANSAKSIONAL 0,553 0,744
TRANSFORMASIONAL 0,503 0,709

7. Gambar hasil-pengujian Crenbach’s Alpha dan Composite

Construct Reliability and Validity

DILEMA
EKSPLISIT
IKLIM
IMPLISIT

LAISSEZ_FAIRE

TRANSAKSIONAL

TRANSFORMASIONAL

R Square

DILEMA
EKSPLISIT
IKLIM
IMPLISIT

Reliability > 0,70 yang artinya reliabel

Cronbach’s Alpha rho_A Composite Reliability
0.872 0,885 0.899
0.852 0.853 0.896
0.841 0.845 0.881
0.705 0.728 0.816
0.880 0.882 0.918
0.796 0.812 0.860
0.859 0.861 0.890

B. Analisis Model Struktural (Inner Model)

1.

Gambar hasil'pengujian-R-Square (R?)

R Square
0.186
0.266
0.357
0.360
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Average Variance Extracted (AVE)

0.529
0.635
0.514
0.528
0.737
0.553
0.503

R Square Adjusted

0.184
0.260
0.353
0.355



2. Gambar hasil pengujian Q-Square (Q?)

Construct Crossvalidated Redundancy

Total Casef Case2 Case3 Cased Case5 Caseb Case7

$s0 SSE @ (~1-SSE/SSO)
DILEMA ' 3,000,000 2732401 0.089
EKSPLISIT ' 1,875.000 1583947 0.155
IKLIM ’ 2,625.000 2477.969 0.170
IMPLISIT 1,500,000 1242391 0172
LAISSEZ_FAIRE ' 1,500.000 1,500.000
TRANSAKSIONAL ' 1.875.000 1,875.000
TRANSFORMASIONAL ’ 3,000.000 3,000.000

Path Coefficients

Mean, STDEV, T-Values,

- T Statisfics (|0/STDEV]) P Values
EKSPLISIT -> IKLIM i 3382 0.001
IKLIM > DILEMA 10.357 0.000
IMPLISIT -> IKLIM 9.853 0.000
LAISSEZ_FAIRE -> EKSPLISIT 8.839 0.000
LAISSEZ_FAIRE -> IMPLISIT 1.351 0177
TRANSAKSIONAL -> EKSPLISIT 2213 0.027
TRANSAKSIONAL —> IMPLISIT 4767 0.000
TRANSFORMASIONAL -> EKSPLIS] 0.302 0.763
TRANSFORMASIONAL —> IMPLISIT 3213 0.001
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2. Total Effects (Mean,STDEV, T-Values, P-Values)

Total Effects

Mean, STDEV, T-Values, P-Values Confidence Intervals Confidence Intervals Bias Corrected Samples

Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (O/STDEVI)
EKSPLISIT > DILEMA ' 0083 0085 0026 3145
EKSPLISIT > IKLIM 0.192 0195 0.057 3382
IKLIM > DILEMA ' 0432 0439 0042 10357
IMPLISIT -> DILEMA 0214 0218 0.028 7554
IMPLISIT > IKLIM 0.495 0498 0.050 9853
LAISSEZ_FAIRE -> DILEMA 0.050 0,016 3173
LAISSEZ_FAIRE > EKSPLISIT 0434 0.049 8839

LAISSEZ_FAIRE -> IKLIM 3515
LAISSEZ_FAIRE > IMPLISIT 1351
TRANSAKSIONAL -> DILEMA 4413
TRANSAKSIONAL -> EKSPLISIT 2213
TRANSAKSIONAL > IKLIM 4545
TRANSAKSIONAL > IMPLISIT 4767
TRANSFORMASIONAL -> DILEMA 2780
TRANSFORMASIONAL -> EKSP! 0.018 |
TRANSFORMA SIONAL 0128 id

TRANSFORMASIONAL -> IMPLIST 0252 | ﬂ
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P Values
0.002
0.001
0.000
0.000
0.000
0.002
0.000
0.000
0.177
0.000
0.027
0.000
0.000
0.006
0.763
0.003



DAFTAR HASIL JAWABAN RESPONDEN

LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN 3
KUESIONER

Kepada,
Responden yang terhomat

Di tempat

Dengan hormat,

KAMI SEDANG MENGADAKAN PENELITIAN TENTANG PENGARUH
GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP PERILAKU ETIS DALAM KONTEKS
PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI! INFORMASIKECURANGAN DAN DILEMA
ETIKA YANG DIHADAPI- KARYAWAN DALAM ORGANISASI. UNTUK ITU
KAMI MOHON KESEDIAAN BAPAK/IBU UNTUK MENGISI KUESIONER INI
DENGAN SEJUJURNYA, = KAMI- AKAN-. MELINDUNGI KERAHASIAAN
INFORMASI YANG ANDA BERIKAN.

Kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu.

Hormat kami,

Milka Eda Hartono

Benita Oktaviani Distianto
Karel R Saputra

Identitas Responden:
Nama :

Jabatan :

Lama Bekerja :
Bidang/Divisi :

Nama Perusahaan :
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TANGGAPAN RESPONDEN

Variabel Gaya kepemimpinan (Kolesnikova, 2012)

Anda diminta untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda v" pada
salah satu dari: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N) , Setuju (S) Sangat
Setuju (SS), sesuai dengan kondisi anda.

Transformasional

Tanggapan

No Pertanyaan sTsITS| N | s

Periksa kembali asumsi-asumsi kritis yang dibuat pemimpin untuk
mempertanyakan apakah hal tersebut tepat

2 | Pemimpin berbicara tentang nilai-nilai dan keyakinan terpentingnya

Pemimpin mencari perspektif yang berbeda saat memecahkan
masalah

4 | Pemimpin berbicara dengan optimis tentang masa depan

Pemimpin menanamkan kebanggaan pada saya, karena saya bergaul
dengannya

Pemimpin berbicara dengan antusias tentang apa yang perlu
diselesaikan

Pemimpin menanamkan pentingnya memiliki tujuan yang kuat

Pemimpin menghabiskan waktu untuk mengajar dan melatih

© 00| N| O

Pemimpin mengabaikan kepentingan diri sendiri demi kebaikan
kelompok

Pemimpin memperlakukan saya sebagai individu, bukan hanya
sebagai anggota kelompok

11 | Tindakan pemimpin membangun rasa hormat saya terhadapnya

Pemimpin mempertimbangkan konsekuensi moral dan etis dari

12 keputusan yang dibuat

13 | Pemimpin membicarakan visi masa depan-yang-menarik

Pemimpin menganggap saya memiliki kebutuhan, kemampuan serta

14 aspirasi yang berbeda dari orang lain

Pemimpin membuat saya melihat masalah-dari-berbagai sudut

15 pandang

16 | Pemimpin membantu saya mengembangkan kekuatan saya

17 | Pemimpin menyarankan cara baru untuk menyelesaikan tugas

18 | Pemimpin menekankan pentingnya memiliki rasa misi kolektif

19 | Pemimpin mengungkapkan keyakinan bahwa tujuan akan tercapai
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Transaksional

No Pertanyaan Tanggapan
STS| TS| N | S |SS
1 | Pemimpin memberikan saya bantuan sebagai imbalan atas upaya saya
5 Pemimpin tidak ikut campur atas suatu masalah yang terjadi sampai
masalah tersebut menjadi serius
3 Pemimpin memfokuskan perhatian pada ketidakberesan, kesalahan,
pengecualian, serta penyimpangan dari standar
4 Pemimpin membahas secara spesifik siapa yang bertanggung jawab
untuk mencapai target kinerja
5 Pemimpin menunggu hal-hal yang keliru terjadi lebih dulu sebelum
mengambil tindakan
5 Pemimpin menjelaskan apa yang mungkin bisa diterima ketika suatu
target tercapai
7 Pemimpin memiliki kepercayaan yang-kuat yaitu “Bila sesuatu tidak
rusak, maka jangan diperbaiki”
8 Pemimpin berkonsentrasi sepenuhnya dalam menangani kesalahan,
keluhan, dan kegagalan yang terjadi
9 | Pemimpin melacak semua kesalahan yang terjadi
10 Pemimpin mengarahkan perhatian saya agar tidak gagal dalam
memenuhi standar yang ada
11 Pemimpin mengungkapkan rasa puas ketika saya memenuhi
harapannya
Laissez-Faire
Tanggapan
N =
0 i STS| TS| N | S ]SS
1 Ketika isu-isu penting muncul pemimpin menghindar untuk terlibat

dalam isu tersebut

Pemimpin tidak ada saat dibutuhkan

Pemimpin menghindar apabila diminta mengambil keputusan

A WN

Pemimpin menunda untuk menanggapi pertanyaan yang mendesak
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Variabel Pelembagaan Etika (Floyd, 2010)

Anda diminta untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda v' pada
salah satu dari: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N) , Setuju (S) Sangat
Setuju (SS), sesuai dengan kondisi anda.

Eskplisit
Tanggapan
No Pertanyaan STST TS | N S
1 Perusahaan saya tidak melakukan audit/ pemeriksaan etika secara
rutin
5 Pimpinan saya melakukan evaluasi terhadap program pelatihan
etika secara teratur
3 Perusahaan saya tidak memiliki pimpinan yang secara khusus
bertanggung jawab atas program kepatuhan etika.
4 Manajemen puncak / pimpinan saya tidak terlibat'dalam program
pelatihan etika.
5 Perusahaan saya tidak memiliki program pelatihan etika yang
secara efektif mengkomunikasikan standar dan kebijakan etika.
6 Perusahaan saya tidak memiliki komite etika atau tim yang
menangani masalah etika secara khusus
7 Untuk mencegah kesalahan dalam perusahaan saya, ada program
pelatihan untuk menciptakan budaya etis yang efektif.
Implisit
Tanggapan
N P
0 ertanyaan STSUTS T N T S
1 Manajemen puncak telah- menetapkan warisan integritas untuk

perusahaan

Manajemen puncak percaya bahwa perilaku etis, bukan hanya
2 | kepatuhan hukum, namun sangat penting bagi keberhasilan suatu
perusahaan

Karyawan dalam perusahaan saya-memiliki rasa tanggung jawab
anta karyawan untuk menjaga reputasi etis

Manajemen puncak di perusahaan saya menmiliki tanggung jawab
4 | untuk pengambilan keputusan yang tidak etis dan ilegal di pihak
karyawan.

Ada komunikasi terbuka antara atasan dan bawahan untuk
mendiskusikan konflik etis dan dilema.

Beberapa karyawan dalam perusahaan saya diizinkan untuk
6 | melakukan tindakan yang diragukan kebenarannya karena mereka
berhasil mencapai tujuan perusahaan.

Ada sistem nilai serta pemahaman bersama mengenai perilaku
yang sesuai dan pantas dilakukan dalam perusahaan saya
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Variabel Iklim Kerja Etis (Floyd, 2010)
Anda diminta untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda v pada
salah satu dari: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N) , Setuju (S) Sangat

Setuju (SS) sesuai dengan kondisi anda.

Kebajikan
Tanggapan
No Pertanyaan STSTTST N 1S Tss
1 Pertimbangan utama dalam perusahaan saya adalah apa yang dianggap
terbaik untuk semua orang
9 Perhatian utama dalam perusahaan saya adalah kebaikan untuk semua
orang di dalam perusahaan secara keseluruhan
3 Perhatian utama perusahaan kami adalah selalu menjadi yang terbaik
untuk orang lain
4 Di perusahaan saya, orang-orang saling memperhatikan kebaikan satu
sama lain
5 Di perusahaan ini, saya diharapkan akan selalu melakukan-apa yang
benar bagi pelanggan dan masyarakat
Prinsip
Tanggapan
No Pertanyaan STSTTST N 1S ss
1 Dalam perusahaan saya, semua orang diharapkan untuk mematuhi
hukum dan standar profesional di atas pertimbangan lain
9 Di perusahaan saya, semua orang diharapkan untuk mematuhi standar
hukum atau standar profesional
3 Pertimbangan pertama dalam pembuatan keputusan di perusahaan saya
adalah keputusan tersebut tidak melanggar hukum apa pun
4 Orang-orang yang sukses di perusahaan saya adalah orang — orang
yang patuh dalam mengikuti peraturan yang ada
5 Orang-orang di perusahaan saya; secara ketat mematuhi kebijakan
perusahaan
Egoisme
Tanggapan
No Pertanyaan STSTTST N S Tss
1 Di perusahaan saya, orang — orang mementingkan kepentingan pribadi
di atas segalanya
2 Sebagian besar orang dalam perusahaan saya , lebih mementingkan
diri mereka sendiri
3 Tidak ada ruang untuk kepentingan moral atau etika pribadi seseorang
di perusahaan saya
4 Di perusahaan saya, setiap orang diharapkan melakukan apa pun untuk
memajukan kepentingan perusahaan, apapun konsekuensinya
5 Pekerjaan dianggap tidak memenuhi syarat / tidak lancar hanya ketika
itu merugikan kepentingan perusahaan
5 Setiap orang di perusahaan saya memutuskan sendiri apa yang benar
dan yang salah
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Variabel Sikap Karyawan terhadap Dilema Etika (Chrismastuti dan Purnamasari,
2004)

Anda diminta untuk membaca dengan teliti pernyataan yang ada dibawah ini, kemudian
jawablah pertanyaan yang ada dengan memberikan tanda v* pada salah satu dari angka 1-5
yang ada dibawahnya sesuai dengan kondisi anda.

1 2 3 4 5
Sangat tidak Tidak Tidak Mungkin Sangat
mungkin mungkin | berpendapat mungkin

. Anda adalah seorang manajer kredit sebuah bank. Seorang teman dekat anda yang
memiliki sebuah perusahaan baru yang cukup prospektif mengajukan pinjaman ke bank
tempat anda bekerja. Analisis kredit.di".tempat anda bekerja menyatakan bahwa
perusahaan tersebut tidak memenuhi-kriteria. normal pinjaman bank.

Apakah anda sebagai teman-dekat pemilik perusahaan yang mengajukan pinjaman akan
merekomendasikan pinjaman kepadanya?

1 2 3 4 5

Dalam sebuah perusahaan bonus penjualan kuartalan akan dibagikan jika seorang
manajer dapat mencapai target penjualan yang telah ditetapkan. Anda adalah seorang
manajer pemasaran yang sedang menghadapi kenyataan bahwa target penjualan kuartal
kali ini tidak akan terpenuhi, maka bonusnya tidak akan anda diterima. Sementara itu
ada order penjualan yang tanggal permintaannya pengiriman barangnya masuk ke
periode kuartal depan. Jika permintaan tersebut dipenuhi sekarang, sebelum pelanggan
memerlukannya (sebelum tanggal permintaan pengiriman barang), maka target
penjualan akan terpenuhi. Apakah anda akan mengirimkan order sebelum waktu yang
diminta pelanggan dengan tujuan memperoleh bonus?

1 2 3 4 5

. Anda adalah Akuntan yang mengelola sebuah kantor akuntan publik (KAP) dengan
seorang partner. KAP. anda sedang sedang menghadapi ‘kondisi resesi, sehingga
dibputuskan untuk untuk melakukan perampingan. Analisis: produktivitas mengarah
pada seorang karyawan lamayang mempunyai banyak catatan absen karena alasan sakit
dalam keluarganya. ~Namun, “.partner- anda_justru merekomendaikan untuk
memberhentikan seorang karyawan -muda-yang baru, namun sangat kompeten.
Keputusan akhir ada di tangan anda. Apakah anda akan mengambil keputusan sesuai
rekomendasi partner anda?

1 2 3 4 5

. Anda adalah seorang manajer sebuah perusahaan yang ingin mengembangkan bisnis
keluar negeri, untuk pengembangan bisnis keluar negeri tersebut harus dilakukan
sebuah pembayaran ‘gelap’ kepada seorang distributor lokal di suatu negara asing.
Pembayaran itu sebagai ‘good will gesture’ agar perusahaan anda dapat memasukkan
produknya ke negara asing tersebut. Praktik ini normal dalam prosedur bisnis di negara
tersebut dan tidak ada hukum di sana yang melarangnya, Apakah anda sebagai manajer
perusahaan akan mengotorisasi pembayaran tersebut ?

1 2 3 4 5
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. Anda adalah pemilik suatu paket database software yang memiliki nilai sangat besar.
Saat ini ada rekan anda, pemilik sebuah perusahaan lokal kecil, yang sedang dalam
kesulitas keuangan, sedang melakukan pendekatan pada anda agar diijinkan meminjam
dan mengkopi database software yang anda miliki tersebut untuk pengembangan bisnis
di masa depan. Apakah anda sebagai teman baiknya akan meminjamkan database
software tersebut ?

1 2 3 4 5

. Anda adalah seorang salesman yang baru saja dipromosikan menjadi manajer produksi.
Tanggung jawab pertama anda adalah menangani produk baru peralatan kesehatan.
Bagian kompensasi yang akan anda peroleh dihitung berdasarkan jumlah penjualan
produk itu. Ketika melakukan review atas produk baru tersebut, anda menemukan
bahwa product testing yang dilakukan tidak cukup memenuhi standar aturan yang
ditetapkan oleh pemerintah atas keamanan produk. Namun sejauh ini tidak ditemukan
indikasi adanya masalah keamanan bagi konsumen setelah mengunakan produk anda.
Apakah anda akan mengotorisasi diteruskannya promosi dan penjualan produk baru
tersebut?

1 2 3 4 5

Kondisi perusahaan tempat anda bekerja saat ini sedang mengalami penurunan laba
pada beberapa periode belakangan ini, maka general manajer perusahaan anda meminta
anda untuk menurunkan estimasi piutang tak tertagih untuk meningkatkan laba, dengan
argumentasi bahwa praktik ini biasa dilakukan ketika industri sedang dalam kondisi
yang tidak baik. Sebelumnya perusahaan sangat konservative dalam menentukan
cadangan kerugian piutang, sekalipun dalam masa-masa yang berat. Permintaan general
manajer tersebut menjadikan cadangan kerugian piutang perusahaan yang paling tidak
konservative | dibandingkan perusahaan lain dalam industri. Apakah anda akan
mengambil  keputusan untuk melakukan penyesuian terhadap cadangan kerugian
piutang perusahaan tersebut untuk meningkatkan laba perusahaan?

1 2 3 4 5

. Anda bekerja disebuah perusahaan, saat ini_anda menduduki sebuah jabatan yang
menuntut anda untuk ‘melakukan . perjalanan  dinas jauh dari rumah secara rutin.
Frekuensi perjalanan dinasnya tinggi dan membuat anda sering meninggalkan keluarga,
maka sebagai konsekuensinya anda mempertimbangkan untuk membebankan sebagian
kecil pengeluaran pribadi anda seperti-pembelian oleh-oleh untuk keluarga pada
perusahaan. Apakah anda akan mengambil keputusan tersebut akan anda ambil?

1 2 3 4 5
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Good Corporate Governance memiliki sebuah arti bahwa suatu organisasi
harus dikelola dengan tata kelola yang memberikan jaminan bahwa
berlangsungnya sebuah sistem dan proses pengambilan keputusan berdasarkan
prinsip-prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independen, adil. Tujuan GCG adalah menciptakan sistem pengendalian di
organisasi. Penerapan sistem GCG dalam-organisasi akan membawa dampak yang
positif dan akan membantu seorang pemimpin untuk menciptakan sebuah sistem
pengendalian internal yang digunakan untuk mengatur jalannya organisasi.

Dari dulu hingga sekarang masalah perilaku tidak etis dalam organisasi
masih sering terjadi, salah satu perilaku tidak etis yang sulit untuk dihindari
adalah dilema etika. Sebagian besar godaan dan dilema etika itu dialami oleh
profesi professional salah satunya adalah akuntan. Penelitian Diamastuti (2014)
mengatakan bahwa di Indonesia pernah terjadi kasus pelanggaran etika yaitu
kasus Bank Lippo. Kasus Bank Lippo ini merupakan kasus pelanggaran etika
yang diperbuat oleh pimpinan dan dikerjakan oleh akuntan. Menurut Suratman
(1998:40) dalam Diamastuti (2014) mengatakan bahwa perbuatan pelanggaran
etika tersebut sebenarnnya sudah diketahui oleh akuntannya, tetapi akuntanya
memiliki tanggung jawab terhadap pimpinan  sehingga mereka tidak bisa
melakukan apa-apa. Dari pernyataan tersebut bahwa seorang akuntan mengalami
dilema etika yang menyebabkan mereka tidak bisa mengambil sebuah keputusan
yang tepat. Akibatnya, menimbulkan masalah di organisasi. Dengan adanya
masalah tersebut munculah sebuah pertanyaan, apakah gaya kepemimpinan
seseorang dapat mempengaruhi perilaku individu sehingga menyebabkan
seseorang sampai. mengalami dilema etika. Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan timbulnya dilema etika yaitu pengalaman pribadi, lingkungan
organisasi.dan lingkungan.profesi (Arens, 1997.dalam Diamastuti, 2014). Faktor-
faktor inilah yang dapat mempengaruhi periku tidak etis. White & Lam (2000)
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor mengapa seorang lebih sering
menghadapi’dilema etika. Faktor pertama bahwa dalam suatu organisasi tidak
memiliki cara untuk meneegah perilaku yang tidak etis; faktor kedua bahwa
individu memiliki motivasi. sendiri untuk-diuntungkan dari tindakan yang tidak
etis dan faktor ketiga bahwa jabatan dalam pekerjaan memberikan kesempatan
untuk melakukan praktik tidak etis.

Seorang pemimipin mempunyai tanggung jawab atas etika maupun norma
yang ada di organisasi yang digunakan untuk mengatur perilaku individu (Bennis
& Nanus, 1985). Dengan definisi tersebut maka secara tidak langsung pemimpin
memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan perilaku individu di dalam
organisasi. Untuk itu pemimpin membutuhkan sebuah sistem pengendalian
internal untuk mengatur segala aktivitas di organisasi. Salah satu komponen
sistem pengendalian internal yang paling dasar yaitu lingkungan pengendalian.
Menurut COSO (2013) lingkungan pengendalian merupakan kumpulan standar,
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proses dan struktur sebagai dasar untuk mengimplementasikan pengendalian
internal di organisasi. Dari definisi diatas, COSO menyimpulkan beberapa faktor
yang mempengaruhi lingkungan pengedalian yaitu integritas, nilai-nilai etika, dan
gaya kepemimpinan.

Salah satu faktor diatas mengatakan bahwa lingkungan pengendalian
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, oleh sebab itu pemimpin harus
memperhatikan gaya kepemimpinnya. Gaya kepemimpinan digunakan oleh
pemimpin untuk memberikan motivasi kepada bawahanya agar mencapai apa
yang diinginkannya (Northouse, 2007). Oleh karenanya, seorang pemimpin harus
benar-benar memperhatikan gayakepemimpinannya karena gaya kepemimpinnya
akan mempengaruhi organisasinya.

Organisasi .yang baik yaitu organisasi yang memiliki etika. Dikatakan
berertika jika seorang pemimpin dapat membawa organisasinya memiliki nilai-
nilai etika atau dapat dikatakan bahwa pemimpin dapat melembagakan etika.
Pelembagaan etika adalah proses awal dalam mendapatkan etika secara implisit
maupun/ eksplisit dalam-kehidupan sehari-hari di organisasi (Purcell dan Weber,
1979 dalam Floyd 2010). Etika yang diperkenalkan sehari-hari oleh pimpinan,
lama kelamaan akan menjadi sebuah aturan dan aturan itu secara tidak langsung
akan mempengaruhi iklim yang ada di organisasi sehingga organisasi yang
memiliki etika yang baik yang secara tidak langsung dapat menangkis perilaku-
perilaku tidak etis.

Dengan adanya sebuah aturan-yang menjunjung tinggi mnilai etika maka
perilaku tidak etis dapat dihindari, sehingga akan membawa organisasi ke
lingkungan yang etis, lingkungan yang etis akan berdampak terhadap iklim kerja
di organisasi. Iklim kerja adalah faktor-yang mempunyai dampak terhadap
kepuasan dan kinerja karyawan (Davis, 1996). Hal yang sama juga dijelaskan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2018) bahwa iklim kerja menjadi
hal yang paling penting dalam membentuk sebuah komitmen individu. Dari teori
dan penelitian yang sudah dilakukan bahwa iklim kerja akan membawa pengaruh
terhadap sikap karyawan yang secara signifikan juga dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan. ‘Menurut_Ibrahim, Angelidis, dan Parsa (2008) dalam Floyd
(2010) menyatakan bahwa seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk
dapat memberikan masukan maupun pengaruh yang etis kepada bawahannya
dalam organisasi. Oleh sebab itu seorang pemimpin harus memperhatikan gaya
kepemimpinannya agar dapat memberikan pengaruh positif di organisasi. Dalam
sebuah organisasi banyak'sekali bawahan yang menjadikan pemimpinnya sebagai
contoh, maka dari itu jika seorang pemimpin tidak bisa memberikan perilaku yang
etis maka secara tidak langsung akan berdampak pada lingkungannya dan
menimbulnya perilaku tidak etis.

Penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap perilaku etis
sebelumnya dilakukan oleh Floyd (2010) yang meneliti perilaku etis dalam
konteks penyalahgunaan teknologi informasi. Penelitian Floyd (2010)
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi pelembagaan etika
kemudian pelembagaan etika mempengaruhi iklim kerja etis dan akhirnya iklim
kerja etis mempengaruhi sikap karyawan terhadap penyalahgunaan teknologi
informasi. Penelitian ini akan menggunakan model penelitian Floyd (2010) yang
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telah dilakukan di Amerika Serikat, untuk meneliti perilaku etis dalam konteks
dilema etika yang dihadapi karyawan dalam organisasi. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya (1) objek penelitian sebelumnya dilakukan di
Amerika Serikat sedangkan sekarang ini dilakukan di Indonesia (2) responden
yang digunakan sebelumnya karyawan yang bekerja di University System of
Georgia (USG) sedangkan sekarang karyawan perusahaan di Kota Semarang (3)
perubahan variabel dependen, pada penelitian sebelumnya variabel dependen
adalah sikap karyawan terhadap penyalahgunaan teknologi informasi dan yang
akan diteliti sekarang adalah sikap karyawan terhadap dilema etika, mengapa
variabel dependen dirubah menjadi sikap karyawan terhadap dilema etika karena
permasalahan perilaku tidak etis tidak hanya mengenai penyalahgunaan teknologi
tetapi dilema  etika merupakan salah satu perilaku tidak etis yang dapat
menyebabkan tindakan-tindakan tidak etis itu terjadi.

Berdasarkan latarbelakang yang sudah diuraikan diatas, maka judul penelitian ini
adalah “GAYA KEPEMIMPINAN; PELEMBAGAAN ETIKA, IKLIM
KERJA ETIS DAN SIKAP KARYAWAN TERHADAP DILEMA ETIKA”
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
a. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan etika
dengan bentuk implisit etika ?
b. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan etika
dengan bentuk ekplisit etika ?
c. Apakah ada hubungan antara pelembagaan etika dengan bentuk implisit
etika terhadap iklim kerja etis ?
d. Apakah ada hubungan antara pelembagaan etika dengan bentuk eksplisit
etika terhadap iklim kerja etis ?
e. Apakah ada hubungan antara iklim kerja etis dan sikap karyawan terhadap
dilema etika ?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1" Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
gaya kepemimipinan dan pelembagaan etika, apakah ada pengaruh antara
pelembagaan-etika dan iklim kerja etis, dan apakah ada pengaruh iklim
kerja etis-dan sikap karyawan terhadap dilema etika.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoritis dan
praktiks mengenai penciptaan budaya etis yang membentuk lingkungan
pengendalian dalam organisasi sehingga diharapkan penelitian ini dapat
memberikan masukan ke organisasi terutama pimpinan bahwa gaya
kepemimpinan dapat mempengaruhi lingkungan organisasi dan perilaku

individu.
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1.4 Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan kerangka pikir sebagai
berikut :

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Pelembagaan

Sikap
Karyawa
n
terhadap
Dilema
Etika

Etika

Gaya
Kepemimpinan

Penelitian ini ingin melihat apakah gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap perilaku etis dalam konteks dilema etika yang dihadapi karyawan
dalam organisasi. Gaya kepemimpinan akan diuji apakah berpengaruh
terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit dan dalam bentuk
eksplisit, kemudian pelembagaan etika dalam bentuk implisit dan dalam
bentuk eksplisit akan diuji apakah berpengaruh terhadap iklim kerja etis
dan selanjutnya iklim kerja etis akan diuji apakah berpengaruh pada sikap
karyawan terhadap dilema etika.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian ini dibagi lima bab, antara lain:

BAB I : PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan ‘dan manfaat
penelitian, kerangka pikir dan sistematika penulisan.

BAB I : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Menjelaskan landasan teori dan pengembangan hipotesis yang digunakan
untuk mendukung dalam penelitian.

BAB IIT : METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan obyek dan-lokasi penelitian, populasi dan sampel, definisi
operasional variabel-variabel penelitian, dan desain analisis data.

BAB 1V : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Menyajikan hasil dan analisis data yang akan menguraikan berbagai
perhitungan yang diperlukan untuk membahas rumusan masalah

BAB YV : PENUTUP

Menyajikan kesimpulan yang diperoleh dan hasil pengolahan data,
keterbatasan dan saran dari analisis yang telah dilakukan pada bab IV.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Good Corporate Governance

Sulistyanto & Wibisono (2003) menyatakan bahwa Good
Corporate Governance merupakan seperangkat sistem yang terdiri atas
proses dan struktur (mekanisme) yang mengendalikan sebuah organisasi
untuk memiliki nilai bagi pemangku kepentingan. Proses dan struktur
digunakan untuk mengatur dan mengendalikan segala aktivitas organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi, menyelaraskan perilaku organisasi dan
mempertahankan akuntanbilitas organisasi kepada pemangku kepentingan.
Good Corporate Governance memacu terbentuknya pola manajemen yang
professional, bersih, bertanggung jawab dan berkelanjutan. Prinsip-prinsip
Good Corporate Governance terdapat - lima yaitu:  transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, independen, dan adil.

1. Transparansi merupakan keterbukaan dalam pengambilan
keputusan dan terbuka untuk mengemukakan informasi materiil
maupun relevan mengenai organisasi

2. Akuntanbilitas merupakan kejelasan struktur, sistem, fungsi dan
pertanggungjawaban - komponen dalam organisasi sehingga
pengelolaan organisasi dapat terlaksana secara efektif.

3. Pertanggungjawaban merupakan kepatuhan dalam pengelolaan
organisasi terhadap  prinsip-prinsip korporasi yang sehat serta
patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Independen merupakan keadaan dimana organisasi dikelola secara
professional tanpa adanya pengaruh atau tekanan dari pihak
manapun.

5. Adil merupakan perlakuan adil - dalam memenuhi hak-hak
pemegang saham yang sesuai-dengan pernjajian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Dengan adanya prinsip-prinsip tersebut maka organisasidapat menerapkan
dan membentuk sebuah sistem pengendalian yang dimana sistem
pengendalian - tersebut.  digunakan untuk mengatur ‘dan mengendalikan
organisasi.

2.1.2 Sistem Pengendalian Internal

Similarity

Menurut COSO pengendalian internal merupakan sebuah proses
yang dilakukan oleh direksi, personil dan manajemen dari suatu organisasi,
yang dirancang untuk memberikan jaminan yang wajar mengenai pencapain
tujuan yang memiliki kaitan dengan efektifitas dan efisiensi operasi,
keandalan dari laporan keuangan, dan ketaatan terhadap hukum dan
peraturan perundangan yang berlaku (COSO, 2013). Menurut COSO
terdapat lima komponen pengendalian internal, komponen tersebut:
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1. Lingkungan pengendalian (Control Enviroment) merupakan kumpulan
standar, proses dan struktur sebagai dasar untuk mengimplementasikan
pengendalian internal di organisasi. Beberapa faktor yang
mempengaruhi lingkungan pengendalian yaitu integritas, nilai-nilai etika
dan gaya kepmimpinan sehingga lingkungan pengendalian ini sangat
penting karena menjadi dasar kefektifan unsur-unsur pengendalian
internal yang lainnya.

2. Penilaian Risiko (Risk Assesment) merupakan proses yang dinamis dan
berulang untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang muncul
sehingga dapat memperkirakan tindakan apa yang harus dilakukan untuk
dapat meminimalkan risiko yang muncul:

3. Aktivitas.pengendalian (Control Activities)~merupakan kebijakan dan
presedur yang dibuat untuk menstandarisasi’ proses kerja sehingga
tercapainya tujuan organisasi dan mencegah terjadinya kesalahan.

4. Informasi dan komunikasi (Information and Communication) informasi
diperlukan oleh organisasi- yang digunakan ' untuk’ mengendalikan
internal agar mencapai sebuah tujuan organisasi.

5. Pemantauan (Monitoring) merupakan proses- penilaian.  kinerja
pengendalian internal yang diterapkan untuk mencapai tujuan ditinjau
sewaktu-waktu apabila kelayakanya tidak sesuai lagi dengan situasi
yang ada.

2.1.3 Gaya Kepemimpinan

Similarity

Sistem pengendalian internal menurut COSO menyatakan bahwa
lingkungan pengendalian merupakan komponen paling dasar dan menjadi
pondasi dari semua komponen pengendalian internal, yang dimana
lingkungan pengendalian itu dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, untuk
itu dalam mensukseskan kepemimpinan dalam organisasi maka seorang
pemimpin: perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang akan diterapkan
kepada karyawannya. Gaya kepemimpinan digunakan eleh pemimpin untuk
memberikan ‘motivasi’ kepada bawahanya .agar mencapai apa yang
diinginkannya (Northouse, 2007).

Teori gaya kepemimpinan menggunakan konstruksi Full Range
Leadership Theory (FRLT) menurut (Bass, 1990). Full Range Leadership
Theory terdapat 3 teori kepemimpinan - yaitu: transformasional,
transaksional, dan non-transaksional laissez-faire:

1. Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan
yang dapat mengubah perilaku karyawan menjadi seperti seseorang yang
memiliki kemampuan dan memiliki motivasi yang tinggi serta berusaha
keras untuk mencapai prestasi kerja yang optimal. Menurut Bass (1990)
kepemimpinan transformasional memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Attributed Charisma
Pemimpin mendahulukan kepentingan orang lain dan organisasi dari
pada kepentingan individu serta pemimpin yang dianggap sebagai
orang yang memiliki rasa percaya diri yang kuat, memiliki keinginan
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Similarity

yang kuat untuk mempengaruhi orang lain, berfokus pada cita-cita dan
menanamkan nilai-nilai etika pada bawahannya.

b. Idealized Influence
Pemimpin berusaha untuk mempengaruhi karyawan dengan
menakankan pada pentingnya nilai-nilai etika dan keyakinan.
Pengaruh idealis ini menunjukan rasa percaya dan hormat pada
bawahan sehingga pengaruh ini membawa nilai-nilai baik untuk
organisasi.

¢. Inspirational Motivation
Pemimpin mampu -~ menimbulkan insprasi, energi dan dapat
meningkatkan-motivasi karyawan-bahwa tujuan organisasi dapat
dicapai.

d. ntellectual Stimulation
Pemimpin dapat memberikan rangsangan kepada bawahanya untuk
menjadi lebih kreatif dan inovatif serta dapat menemukan solusi
dalam sebuah masalah yang dihadapi.

e. Individualized Consideration
Pemimpin yang dapat memberikan saran dan dukungan, memberikan
pelatihan  yang = diperlukan karyawan dan: bersedia untuk
mendengarkan keluhan karyawan.

Pemimpinan tranformasional dapat diartikan sebagai pemimpin
yang dapat menunjukan seperangkat nilai-nilai etika dan cita-cita yang
kuat. Pemimpinan yang memiliki nilai-nilai dan cita-cita seperti itu dapat
memotivasi orang-orang disekitar mereka untuk melakukan hal baik yang
lebih besar dalam sebuah organisasi dari pada untuk kepentingan diri
sendiri (Kuhnert, 1994 dalam Floyd, 2010).

. Kepemimpinan Transaksional

Kepemimpinan transaksional merupakan kepemimpinan yang
menekankan pertukaran. hal-hal-antara pemimpin. dengan bawahannya
untuk menentukan apa yang dibutuhkan. Kepemimpinan transaksional
mencakup 3 karakteristik yaita : contigent reward, management by
exception (active), dan-management by exception (passive) (Bass, 1990).
a. Contigent Reward
Proses pertukaran yang melibatkan pemimpin dengan bawahanya
yang dimana pemimpin akan memberikan imbalan jika bawahanya
sudah memenuhi tugas dan kewajibannya.

b. Management by exception (active)
Pemimpin yang secara aktif akan memantau tugas pekerjaan
bawahannya agar tidak membuat kesalahan atau kegagalan. Dan jika
bawahanya membuat kesalahan dapat secepatnya untuk diperbaiki.

¢. Management by exception (passive)
Pemimpin baru akan bertindak jika muncul sebuah masalah yang
serius dalam proses kerja, namun jika proses kerja masih berjalan
sesuai dengan standar maka pemimpin tidak akan memberikan
evaluasi.
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3. Kepemimpinan Laissez-Faire

Kepemimpinan Laissez-Faire merupakan kepemimpinan dimana
seorang pemimpin lepas tangan dan membiarkan bawahanya bekerja
tanpa ada pengawasan darinya. Northouse (2007) mendefinisikan bahwa
pemimpin melepaskan tanggung jawab, menunda sebuah keputusan,
tidak memberikan umpan balik dan hanya sedikit usaha untuk membantu
bawahannya memenuhi kebutuhan mereka. Kepemimpinan Laissez-Faire
merupakan kepemimpinan yang pasif dan acuh tak acuh terhadap nilai
dan kinerja organisasi serta tidak memberikan motivasi apapun.

2.1.3.1 Gaya Kepemimpinan.dan Etika

Similarity

Seorang pemimpin yang berorientasi. pada perilaku etis akan
dianggap sebagai faktor kunci dalam mempromosikan perilaku etis di
organisasi (Carlson &' Perrewe,’ 1995). Pemimpin. yang menunjukan
perilaku dan standar etika yang tinggi secara tidak langsung akan
dijadikan contoh oleh karyawan dan-dengan itu akan meningkatkan
perilaku etis dalam sebuah  organisasi. Gaya @ kepemimpinan
transformasional ini sangat cocok untuk pengembangan iklim kerja etis
di organisasi karena karakteristik dari kepemimpinan transformasional ini
bahwa pemimpin menekankan nilai etika dan moral ke masing-masing
individu. Berkenaan dengan kepemimpinan, Northouse (2007)
menjelaskan bahwa etika ada hubungannya dengan apa yang diperbuat
oleh pemimpin. Dalam hal pengambilan keputusan apapun, masalah etika
secara implisit dan eksplisit harus terlibat.

Hitt (1990) dalam Floyd (2010) menyatakan bahwa kepemimpinan
dan etika berjalan beriringan. Dengan hal itu maka lingkungan yang
beretika berasal dari seorang pemimpin yang memiliki etika. Hitt (1990)
dalam Floyd (2010) menjelaskan bahwa berhubungan dengan etika,
seorang .pemimpin memiliki dua tanggung jawab. Tanggung jawab
pertama, bahwa pemimpin harus bisa membuat keputusan etis dan
tangung jawab. kedua, pemimpin-harus bisa mengembangkan perilaku
etis di karyawannya-sehingga menciptakan iklim organisasi yang etis.
Seorang pemimipin mempunyai tanggung jawab, atas etika maupun
norma yang ada di'organisasi yang-digunakan untuk' mengatur perilaku
individu(Bennis & Nanus, 1985).

Etika adalah pusat kepemimpinan dan itu adalah peran pemimpin
untuk membangun dan memperkuat nilai-nilai dalam suatu organisasi.
Seorang pemimpin yang berorientasi pada perilaku etis akan dianggap
sebagai faktor kunci dalam mempromosikan perilaku etis di organisasi
(Carlson & Perrewe, 1995). Menurut Minkes et al., (1999) mengatakan
bahwa pemimpin memiliki peran yang sangat signifikan untuk
membangun dan menerapkan budaya etis di organisasi. Oleh sebab itu
tantangan dari seorang pemimpin yaitu memastikan bahwa pemimpin
bisa memberdayakan karyawan dan dapat membujuk mereka untuk
mengadopsi budaya etis di lingkungan organisasi.
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Gaya kepemimpinan yang akan mendorong partisipasi karyawan
dalam pengambilan sebuah keputusan dan pemberdayaan karyawan
merupakan hal yang efektif dalam mempengaruhi persepi karyawan
tentang iklim kerja etis. Oleh sebab itu pertimbangan gaya
kepemimpinan seorang pemimpin menjadi kunci sukses dalam
keberhasilan lingkungan organisasi yang etis. Melalui proses peran
seorang pemimpin yang berperilaku etis maka akan memperkuat nilai-
nilai dalam organisasi selain itu pemimpin yang berperilaku etis akan
dijadikan contoh oleh karyawan dan dengan itu akan meningkatkan
perilaku etis dalam sebuah organisasi. Dengan itu pemimpin yang
memiliki_gaya~kepemimpinan yang ‘menenakankan pada perkembangan
nilai etika-dan moral maka secara tidak ‘langsung bahwa pemimpin
menerapkan prosedur dan proses etika (melembagakan ctika) yang dapat
mengarah pada iklim kerja etis (Sims, 2003).

2.1.4 Pelembagaan Etika

Similarity

Pelembagaan etika® = merupakan . sebuah  proses pertama
mendapatkan etika secara implisit dan eksplisit dalam kehidupan sehari-hari
di organisasi (Purcell & Weber, 1979 dalam Floyd, 2010). Menurut. Sims
(1991) menyatakan bahwa' pelembagaan etika sangat penting” untuk
organisasi karena pelembagaan etika yang secara efektif dapat menangkal
kejadian-kejadian perilaku tidak etis. Organisasi yang berkomitmen penuh
untuk membangun sistem etika dalam jangka panjang maka organisasi harus
bisa memahami tentang pelembagaan etika. Meningkatkan etika dalam
organisasi maka seorang.pemimpin harus bisa melembagakan etika seperti
menciptakan etika yang tidak diungkapkan secara langsung maupun yang
langsung seperti sistem insentif maupun membentuk kode etik (Vitell &
Singhapakdi, 2008). Pelembagaan etika dapat dibagi menjadi dua yaitu
implisit dan eksplisit.

a. Implisit
Pelembagaan etika dalam bentuk implisit ini merupakan bentuk yang
tidak diungkapkan.secara langsung atau dilembagakan dengan cara
tersirat. Bentuk-bentuk implisit seperti pemberian penghargaan, sistem
insentif, adanya kebijakan promosi dan evaluasi kinerja untuk
meningkatkan perilaku etis.

b. Eksplisit
Pelembagaan ectika dalam bentuk eksplisit ini merupakan bentuk
spesifik program untuk mempromosikan lingkungan kerja yang
beretika. Bentuk spesifik pelembagaan etika eksplisit ini seperti
adanya seorang karyawan yang bertugas sebagai pembentukan etika,
pembentukan kode etik, perlatihan karyawan mengenai etika dan
adanya pembentukan komite etika tentang nilai-nilai etika di
organisasi.

Pelembagaan etika hanya berjalan dengan efektif jika didukung

oleh pemimpin organisasi. Carlson & Perrewe (1995) berpendapat bahwa
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pemimpin merupakan sebagian dari organisasi dan gaya kepemimpinan
sangat mempengaruhi organisasi sehingga gaya kepemimpinan yang
beretika maka akan menjadikan organisasi berorientasi pada etika.
Kepemimpinan seseorang akan menentukan perilaku etis di organisasi
untuk itu organisasi yang berorientasi pada etika harus memiliki
pelembagaan etika dan dipimpin oleh pemimpin yang memiliki etika
yang kuat. Jika seorang pemimpin tidak bisa berperilaku etis maka secara
tidak langsung pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit seperti kode
etik tidak akan dihargai sehingga organisasi tidak akan berjalan dengan
baik (Minkes et al., 1999).

Vitell. & Singhapakdi (2008) mengatakan bahwa adanya hubungan
antara pelembagaan etika dengan kepuasan kerja karyawan yang dimana
organisasi itu menerapkan ‘pelembagaan etika, dengan melembagaan
etika muncul untuk saling menghargai, berintegritas,saling percaya dan
banyak karyawan yang merasa di hargai. Sims (2003) menjelaskan
bahwa untuk mencapai pelembagaan ctika yang efektif, elemen penting
yaitu komitmen organisasi dan etika budaya organisasi. Faktor-faktor
yang mendorong timbulnya pelembagaan etika yaitu adanya hubungan
yang kuat antara karyawan dan harapan organisasi mengenai perilaku
etis, adanya komitmen organisasi yang menuju tujuan dan nilai etika
organisasi, dan organisasi memiliki budaya yang etis.

Pelembagaan etika yang eksplisit dan implisit ‘dapat bertindak
untuk menghalangi perilaku tidak etis dan akan meningkatkan iklim kerja
yang etis. Dengan itu pelembangaan etika dipandang sebagai suatu
proses untuk mengimplementasikan etika di organisasi dalam bentuk
kebijakan, = prosedur, standar, norma dan menjadi landasan untuk
pengembangan iklim kerja yang etis.

2.1.5 Iklim Kerja Etis

Similarity

Iklim kerja yang etis dapat berkembang ketika karyawan yakin jika
mereka sudah bisa mengambil keputusan berdasarkan standar’dan norma
yang berlaku di organisasi. Schminke (2007) menjelaskanbahwa iklim kerja
etis mencakup nilai-nilai etis yang lazim seperti norma, sikap, perasaan dan
perilaku karyawan yang membentuk organisasi. Dengan organisasi yang
memiliki iklim kerja yang etis maka karyawan akan melakukan hal-hal yang
benar dalam setiap pengambilan keputusan.

Cullen, Victor;.& Parboteeah (2003) mendefinisikan tiga standar
etika dasar yang berkaitan dengan iklim kerja etis yaitu teori pengembangan
moral milik kohlberg. Teori pengembangan moral ini terdapat tiga yaitu
egoisme (kepentingan diri sendiri), kebajikan (baik hati/peduli), dan
berprinsip.

1. Egoisme
Iklim yang egois dicirikan sebagai mementingkan diri sendiri.
Dimana seorang karyawan membuat keputusan untuk kepentingan
diri sendiri dan mengabaikan kepentingan orang lain. Karyawan
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memiliki sedikit kepedulian terhadap orang lain dan merasa bahwa
organisasi tidak sesuai dengan yang di harapkan.

2. Kebajikan (Baik hati/Peduli)
Iklim yang baik hati ini akan mendorong individu untuk menjadi
peduli dengan kesejahteraan orang lain baik dari dalam maupun luar
organisasi. Pada sebuah lingkungan yang baik maka seorang
karyawan akan cenderung untuk membuat keputusan dengan
mengutamakan kepentingan bersama.

3. Berprinsip
Iklim yang berprinsip atau berdasarkan aturan akan membuat
keputusan-etis berdasarkan pada aturan, hukum, dan sesuai standar
normatif di organisasi.

Penelitian tentang hubungan iklim kerja etis.dengan kesadaran
moral-oleh Vansandt, Shepard, & Zappe (2006) mengatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan-dan positif antara organisasi dengan iklim kerja
etis yang. memanfaatkan prinsip-prinsip etika dan tingkat kesadaran moral
individu. Dengan hal itu bahwa iklim kerja etis merupakan komponen utama
dari kesadaran moral karyawan. Malloy & Agarwal (2003) mengatakan
bahwa ada pengaruh signifikan dan positif antara iklim kerja etis dengan
kepuasan dan kinerja karyawan. Oleh sebab itu, iklim kerja etis dapat
membantu karyawan dalam pengambilan keputusan, tindakan yang
dilakukan dan mendapatkan cara untuk menghadapi sebuah dilema etika.

2.1.6 Sikap Karyawan terhadap Dilema Etika

Similarity

Dari dulu hingga sekarang masalah perilaku etis dalam organisasi
masih sering terjadi, salah satu perilaku tidak etis yang masih sering
dilakukan oleh karyawan dan sulit untuk dihindari yaitu dilema etika.
Situasi dilema memang sangat sulit untuk dihindari oleh karyawan hal itu
juga dijelaskan oleh Gunz, Gunz, & Mccutcheon (2002) yang menyatakan
bahwa situasi'dilema merupakan situasi yang sulit dan harus di ambil oleh
seorang profesional, artinya bahwa dilema-etika merupakan situasi yang
harus  dihadapi oleh setiap karyawan.yang mana ia harus bisa mengambil
keputusan dengan tepat.

Menurut Arens dan Loebbecke (2000) dalam ‘Diamastuti (2014)
menyatakan-bahwa dilema etika merupakan situasi terjadinya pertentangan
batin seseorang yang dimana ia sudah mengetahui bahwa keputusan yang di
ambilnya adalah salah. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
timbulnya dilema etika yaitu pengalaman pribadi, lingkungan organisasi dan
lingkungan profesi (Arens, 1997 dalam Diamastuti, 2014). Faktor-faktor
inilah yang dapat mempengaruhi periku tidak etis. White & Lam (2000)
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor mengapa seorang lebih sering
menghadapi dilema etika. Faktor pertama bahwa dalam suatu organisasi
tidak memiliki cara untuk mencegah perilaku yang tidak etis, faktor kedua
bahwa individu memiliki motivasi sendiri untuk diuntungkan dari tindakan
yang tidak etis dan faktor ketiga bahwa jabatan dalam pekerjaan
memberikan kesempatan untuk melakukan praktik tidak etis.

11

- Citation

[ ] Similarity from a chosen source - References

abc | Possible character replacement


https://corp.unicheck.com/

() UNICHECK

Similarity

2.2 Pengembangan Hipotesis

2.2.1

222

Gaya kepemimpinan terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit
etika

Seorang pemimpin pada dasarnya memiliki sebuah wewenang atau
kekuasaan yang digunakan untuk mengatur jalannya organisasi, baik
buruknya seorang pemimpin dalam mengatur organisasinya, pasti karyawan
akan mengikuti dan menjadikannya contoh. Setiap pemimpin memiliki gaya
kepemimpinan masing-masing, yang dimana gaya kepemimpinan dapat
memberikan dampak terhadap lingkungan organisasi. Hal itu juga didukung
oleh COSO (2004) dalam' penelitian Rae & Subramaniam (2008)
menyatakan® bahwa __lingkungan “-yang _etis ‘dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan. Oleh sebab itu, seorang pemimpin perlu memikirkan gaya
kepemimpinan yang akan diterapkan dalam organisasi.-Pemimpin yang
mempunyai gaya kepemimpinan yang menenakankan pada nilai-nilai etika
dan moral, maka akan membentuk sebuah etika dalam organisasi (Sims,
2003).

Dari penjelasan diatas dikatakan bahwa seorang pemimpin
memiliki gaya kepemimpinan masing-masing, gaya kepemimpinan dapat
membuat lingkungan organisasi-menjadi beretika atau tidak beretika. Jika
pemimpin berpegang pada nilai-nilai etika maka akan membentuk sebuah
etika dalam organisasinya, sebaliknya jika pemimpinan tidak berpegang
pada nilai-nilai etika maka tidak akan terbentuk sebuah etika dalam
organisasinya.

Penelitian terdahulu oleh Floyd (2010) membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional” dan gaya kepemimpinan transaksional
berpengaruh positif terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit,
sedangkan gaya kepemimpinan /aissez-faire berpengaruh negatif. Pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional dalam pembentukan
etika dalam bentuk implisit ini bisa dilakukan dengan cara yang tidak
diungkapkan secara langsung atau implisit seperti adanya sistem insentif
atau-adanya penghargaan sehingga karyawan akan semangat dan termotivasi
dalam ‘mengerjarkan tugas yang diberikan karena jika merecka berhasil
menyelesaikan tugas maupun menerapkan perilaku yang etis maka akan
mendapatkan insentif maupun penghargaan. Sedangkan gaya kepemimpinan
laissez-faire merupakan gaya kepemimpinan yang acuh tak acuh,pasif dan
tidak memberikan motivasi terhadap karyawannya sehingga akan
menyebabkan pelembagaan etika“dalam bentuk implisit ini tidak akan
terbentuk.

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesis pertama adalah:
Hipotesis 1: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan
etika dalam bentuk implisit.

Gaya kepemimpinan terhadap pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit
etika

Seorang pemimpin pada dasarnya memiliki sebuah wewenang atau
kekuasaan yang digunakan untuk mengatur jalannya organisasi, baik
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buruknya seorang pemimpin dalam mengatur organisasinya, pasti karyawan
akan mengikuti dan menjadikannya contoh. Setiap pemimpin memiliki gaya
kepemimpinan masing-masing, yang dimana gaya kepemimpinan dapat
memberikan dampak terhadap lingkungan organisasi. Hal itu juga didukung
oleh COSO (2004) dalam penelitian Rae & Subramaniam (2008)
menyatakan bahwa lingkungan yang etis dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan. Oleh sebab itu, seorang pemimpin perlu memikirkan gaya
kepemimpinan yang akan diterapkan dalam organisasi. Pemimpin yang
mempunyai gaya kepemimpinan yang menenakankan pada nilai-nilai etika
dan moral, maka akan membentuk sebuah etika dalam organisasi (Sims,
2003).

Berdasarkan pengertian diatas dikatakan bahwa seorang pemimpin
memiliki gaya kepemimpinan masing-masing, gaya kepemimpinan itu dapat
membuat lingkungan organisasi menjadi beretika atau tidak beretika. Jika
pemimpin berpegang pada nilai-nilai etika maka akan membentuk sebuah
etika dalam organisasinya, sebaliknya jika pemimpinan tidak berpegang
pada nilai-nilai etika maka tidak akan terbentuk sebuah etika dalam
organisasinya.

Penelitian terdahulu oleh Floyd (2010) membuktikan bahwa:gaya
kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan transaksional
berpengaruh positif terhadap pelembagaan etika dalam bentuk 'eksplisit,
sedangkan gaya kepemimpinan /aissez-faire berpengaruh negatif. Pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan transaksional
dalam pembentukan etika dalam bentuk eksplisit ini bisa dilakukan dengan
cara mempromosikan etika ke dalam lingkungan organisasi seperti adanya
pembentukan kode etik maupun adanya pelatihan karyawan tentang etika.
Sehingga dengan adanya pembentukan kode etik (aturan) maupun pelatihan
mengenai etika maka karyawan akan merasa dihargai dan dipedulikan,
untuk itu akan membuat-karyawan menjadi berperilaku etis. Sedangkan
gaya kepemimpinan /aissez-faire merupakan gaya kepemimpinan yang acuh
tak acuh, pasif dan tidak memberikan motivasi terhadap karyawannya
sehingga akan menyebabkan pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit ini
tidak akan terbentuk.

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesis kedua adalah:
Hipotesis 2: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan
etika dalam bentuk eksplisit.

2.2.3 Pelembagaan etika dengan bentuk implisit etika terhadap iklim kerja etis

Similarity

Sims (1991) menyatakan bahwa pelembagaan etika merupakan
proses etika yang diperkenalkan sehari-hari dalam organisasi. Etika yang
diperkenalkan sehari-hari dalam bentuk implisit ini merupakan bentuk yang
tidak diungkapkan secara langsung atau seperti adanya sistem insentif,
pemberian penghargaan atau adanya evaluasi kinerja untuk meningkatkan
perilaku etis. Penanaman etika seperti itu yang secara tidak langsung akan
berdampak terhadap iklim kerja di organisasi. Hal itu juga diperjelas oleh
Vitell & Singhapakdi (2008) yang menyatakan bahwa organisasi yang
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menerapkan pelembagaan etika baik dalam bentuk implisit maupun eksplisit
maka akan berpengaruh terhadap iklim kerja yang dimana akan
menimbulkan rasa saling menghargai, saling percaya satu dengan yang lain,
dan memiliki integritas yang tinggi.

Dengan penjelasan tersebut maka etika dalam bentuk implisit dapat
dikatakan memiliki dampak terhadap iklim kerja di organisasi, dimana
seorang pemimpin yang selalu menerapkan sistem insentif, pemberian
penghargaan maupun evaluasi kinerja akan membentuk iklim kerja yang
etis, sebaliknya jika pemimpin tidak menerapkan seperti sistem insentif,
pemberian penghargaan, maupun evaluasi kinerja, maka akan menciptakan
iklim kerja yang-tidak etis. Dengan hal itu; pemimpin yang menerapkan
etika dalam . bentuk implisit akan membuat karyawan termotivasi dan
semangat untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang etis, schingga karyawan
merasa bahwa etika yang diterapkan dalam lingkungannya ini akan
membuat iklim di organisasi menjadi lebih etis dan menghilangkan
perilaku-perilaku tidak etis. Oleh sebab. itu penelitian Floyd (2010)
mengatakan bahwa pelembagaan etika dalam bentuk implisit berpengaruh
positif terhadap iklim kerja etis
Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesis ketiga adalah:

Hipotesis 3: Pelembagaan etika dalam bentuk implisit berpengaruh
positif terhadap iklim kerja etis.

2.2.4 Pelembagaan etika dengan bentuk eksplisit etika terhadap iklim kerja etis

Similarity

Sims (1991) menyatakan bahwa pelembagaan etika merupakan
proses etika yang diperkenalkan sehari-hari dalam organisasi. Etika yang
diperkenalkan sehari-hari dalam bentuk eksplisit ini merupakan bentuk
langsung dengan mempromosikan etika ke dalam lingkungan organisasi
seperti adanya pembentukan kode etik maupun adanya pelatihan karyawan
tentang etika. Penanaman etika seperti itu akan berdampak terhadap iklim
kerja di organisasi. Hal itu juga diperjelas oleh Vitell & Singhapakdi (2008)
yang menyatakan. bahwa organisasi yang menerapkan pelembagaan etika
baik “dalam bentuk “implisit maupun-eksplisit maka akan berpengaruh
terhadap iklim kerja, yang dimana akan menimbulkan rasa saling
menghargai, saling percaya satu dengan yang lain, dan memiliki integritas
yang tinggi.

Dengan  penjelasan tersebut maka“etika dalam bentuk eksplisit
dapat dikatakan memiliki dampak terhadap iklim kerja di organisasi, dimana
seorang pemimpin yang melakukan pembentukan kode etik maupun
pelatihan karyawan akan membentuk iklim kerja yang etis, sebaliknya jika
pemimpin tidak membentuk kode etik maka akan menciptakan iklim kerja
yang tidak etis. Dengan hal itu, pemimpin yang membentuk kode etik
maupun pelatihan karyawan akan membuat karyawan merasa diperhatikan
dan dipedulikan, sehingga karyawan merasa bahwa etika yang diterapkan
dalam lingkungannya ini akan membuat iklim di organisasi menjadi lebih
etis dan menghilangkan perilaku-perilaku tidak etis. Oleh sebab itu

14

- Citation

[ ] Similarity from a chosen source - References

abc | Possible character replacement


https://corp.unicheck.com/

(U) UNICHECK

penelitian Floyd (2010) mengatakan bahwa pelembagaan etika dalam
bentuk eksplisit berpengaruh positif terhadap iklim kerja etis

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesis keempat adalah:

Hipotesis 4: Pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit berpengaruh
positif terhadap iklim Kkerja etis.

2.2.5 Iklim kerja etis dan sikap karyawan terhadap dilema etika

Similarity

Schminke (2007) menjelaskan bahwa iklim kerja etis mencakup
nilai-nilai etis yang lazim seperti norma, sikap, perasaan dan perilaku
karyawan yang membentuk/organisasi. Iklim kerja etis ini dipengaruhi oleh
persepsi karyawan.yang ada pada organisasi tersebut. Dengan demikian
apabila karyawan merasa bahwa iklim yang ada pada organisasi tersebut
dengan baik maka akan membuat karyawan berperilaku etis. Dengan
karyawan berperilaku etis maka akan mencegah adanya dilema etika dalam
bentuk pengambilan keputusan, karena organisasi yang memiliki iklim yang
etis berarti organisasi memiliki norma ataupun aturan-aturan yang dapat
menyebabkan dilema etika tidak terjadi.

Dalam penelitian oleh Rae & Subramaniam (2008) menunjukan
bahwa suatu lingkungan yang lebih etis karyawan - akan . cendurung
melakukan atau =menjalankan  peraturan-peraturan  organisasi . dan
menghindari perbuatan tidak etis. Jika organisasi memiliki iklim kerja yang
rendah maka akan mendorong karyawan untuk melakukan tindakan tidak
etis sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin etis iklim organisasi maka
akan semakin rendah kecenderungan karyawan untuk melakukan tindakan
tidak etis atau dilema etika.

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesis kelima adalah:
Hipotesis 5: Iklim kerja etis berpengaruh negatif terhadap sikap
karyawan pada dilema etika.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan
perusahaan dengan jabatan sebagai staff yang bekerja di Kota Semarang.
Lokasi penelitian dilakukan di perusahan-perusahaan di Kota Semarang.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan-objek yang akan diteliti. Populasi
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan dengan
jabatan-sebagai staff yang bekerja di Kota Semarang.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dianggap bisa untuk
mewakili keseluruhan populasi. Teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan adalah Purposive sampling. Purposive sampling bertujuan untuk
mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria;yang
digunakan dapat berdasarkan (judgement) tertentu atau jatah (quota) tertentu
(Jogiyanto, 2013).

Alasan menggunakan teknik purposive sampling karena populasi
tidak diketahui secara pasti, untuk itu responden yang akan dipilih dalam
penelitian ini adalah karyawan perusahaan dengan jabatan sebagai staff
yang bekerja di kota semarang, dengan jumlah 5-10 karyawan yang diambil
disetiap perusahaan. Kriteria yang akan diambil adalah karyawan
perusahaan yang sudah bekerja selama 3 tahun atau lebih yang diasumsikan
bahwa karyawan tersebut sudah memiliki pengalaman terhadap dilema
etika. - Perusahaan-perusahaan yang akan dijadikan sampel adalah
perusahaan yang sudah memiliki sistem informasi dalam proses bisninya.

Perhitungan jumlah sampel menggunakan metode SEM (Structural
Equation Modeling). Menurut _Ghozali (2008) memperoleh beberapa
pedoman sampel yang dapat digunakan untuk menentukan besarnya sampel
antara'lain:

1. Metode kemungkinan maksimum (maximum. likelihood estimation)
sampel yang disarankan-adalah antara 100 — 200 sampel, dengan
minimal sebesar 100.

2. Tergantung pada jumlah parameter yang diestimasi dengan
pedomannya yaitu 5 sampai 10 kali.

3. Jumlah sampel adalah indikator dikali 5 sampai 10 kali.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka sampel penelitian ini
menggunakan ukuran sampel minimum dengan rumus indikator dikali 5,
maka didapatkan hasil sebagai berikut :

5x72 (jumlah indikator pertanyaan dalam kuesioner) = 360 sampel.
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3.3 Metode Pengumulan data
3.3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data primer. Data
primer ini merupakan sumber data yang di peroleh secara langsung dari
responden. Data primer ini didapatkan dengan mengisi kuesioner.

3.3.2 Teknik Pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode survei. Metode surveiimerupakan metode pengumpulan data untuk
mendapatkan opini individu (Jogiyanto,2013). Pengumpulan data dengan
metode survei ini dengan membagikan kuesioner sebanyak 360 kepada
karyawan_perusahaan-dengan jabatan sebagai staff yang bekerja di Kota
Semarang

3.3.3 Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
sudah terdapat pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada karyawan
perusahaan dengan jabatan sebagai staff yang bekerja di Kota Semarang

3.3.4 Pengujian Alat Pengumpulan Data

Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel penelitian disebut sebagai varaibel laten/konstruk yang
berarti bahwa variabel tidak dapat diukur secara langsung, namun dibentuk
melalui indikator-indikator yang diamati dengan skala likert dalam bentuk
kuesioner, dan selanjutnya kuesioner tersebut akan diuji validitas dan
reliabilitasnya. Dalam penelitian ini baik uji validitas maupun uji
reliabilitasnya dilakukan  dengan menggunakan software SmartPLS versi
3.2.8.

3.3.4.1 Uji Validitas

Uji validitas mi digunakan untuk melihat sejauh mana kuesioner
dapat mengukur isi suatu-variabel yang akan diukur. Kuesioner dapat
dikatakan valid jika pertanyaan yang diajukan dapat menunjukan hasil
yang diukur oleh kuesioner tersebut.

3.3.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini merupakan pengujian yang digunakan untuk
mencari tahu-konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur agar pengukuran
tersebut dapat dipercaya. Instrumen dikatakan reliabel jika dari beberapa
kali pengukuran terhadap subjek yang sama memperoleh hasil yang relatif
sama.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel yang dipakai pada penelitian ini adalah gaya kepemimpinan
sebagai variablel independen, pelembagaan etika sebagai variabel
independen, iklim kerja etis sebagai variabel independen dan sikap karyawan
terhadap dilema etika sebagai variabel dependen.
3.4.1 Gaya Kepemimpinan (Leadership Style)

Menurut Northouse (2007) gaya kepemimpinan digunakan oleh
pemimpin untuk memberikan motivasi kepada bawahanya agar mencapai

17

- Citation

[ ] Similarity from a chosen source - References

abc | Possible character replacement


https://corp.unicheck.com/

() UNICHECK

apa yang diinginkannya. Gaya kepmimpinan setiap pemimpin berbeda-beda,
oleh sebab itu peneliti ingin meneliti apakah gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap perilaku etis dalam konteks dilema etika yang
dihadapi karyawan dalam organisasi.

Gaya kepemimpinan ini diukur menggunakan Multifactor
Leadership Questionnaire Rater Form (MLQ 5X-Short) yang dikembangkan
oleh Bass & Avolio (1992) yang terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai
kepemimpin  transformasional, kepemimpinan transaksional = dan
kepemimpinan laissez-faire. Pengukuran variabel gaya kepemimpinan
(Transformasional, Transaksional; Laisses-Faire) ini menggunakan skala
likert yaitu skorsatu-(sangat tidak-setuju);skor.dua (tidak setuju), skor tiga
(netral), skor.empat (setuju), dan skor lima (sangat setuju). Semakin tinggi
skor .maka akan menunjukan gaya kepemimpinan«(Transformasional,
Transaksional, dan. Laissez-Faire) yang diterapkan oleh pemimpin dalam
organisasi tersebut.

3.4.2 Pelembagaan etika

Purcell & Weber (1979) pelembagaan etika merupakan sebuah
proses pertama mendapatkan etika secara implisit dan eksplisit dalam
kehidupan sehari-hari ‘di organisasi. Pelembagaan etika dalam setiap
organisasi berbeda-beda, oleh karena itu peneliti ingin mengerti apakah
pelembagaan etika baik dalam bentuk implisit maupun ekplisit berpengaruh
terhadap iklim kerja dalam organisasi.

Pelembagaan etika baik implisit maupun ekplisit ini diukur dengan
menggunakan = Institutionalization of  Ethics  Questionnaire | yang
dikembangkan oleh Vitell & Singhapakdi (2008). Institutionalization of
Ethics Questionnaire memiliki beberapa pertanyaan mengenai pelembagaan
etika baik implisit maupun eksplisit. Pertanyaan berjumlah 14 poin dengan 7
pertanyaan tentang implisit dan 7 pertanyaan tentang eksplisit. Pengukuran
variabel pelembagaan etika dalam bentuk implisit ini- menggunakan skala
likert yaitu skor satu (sangat tidak setuju), skor'dua (tidak setuju), skor tiga
(netral), skor empat (setuju), dan skor lima (sangat setuju).

Pengukuran variabel pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit ini
menggunakan skala /ikert yaitu skor satu (sangat tidak setuju), skor dua
(tidak setuju), skor tiga (netral), skor empat (setuju), dan skor lima (sangat
setuju). Dalam 7 pertanyaan di pelembagaan etikadalam bentuk eksplisit
ini terdapat 5 pertanyaan yang penentuan skoringnya di balik (reverse) yaitu
pertanyaan 1,3,4,5,6 dan 2 pertanyaan yaitu 2 dan 7 skoringnya tidak
dibalik. Dalam pertanyaan 1,3,4,5,6 penentuan skorinya dibalik (reverse),
maka dari itu skor satu (sangat setuju), skor dua (setuju), skor tiga (netral),
skor empat (tidak setuju), dan skor lima (sangat tidak setuju). Semakin
tinggi skor maka etika dalam organisasi semakin baik dalam bentuk implisit
maupun eksplisit.

3.4.3 Iklim Kerja Etis

Similarity

Schminke (2007) menjelaskan bahwa iklim kerja etis mencakup
nilai-nilai etis yang lazim seperti norma, sikap, perasaan dan perilaku
karyawan yang membentuk organisasi. Iklim kerja setiap organisasi
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berbeda-beda, hal itu disebabkan karena pelembagaan etika setiap organisasi
berbeda yang membawa pengaruh yang berbeda-beda pula dalam
organsiasi, oleh karena itu peneliti ingin meneliti apakah iklim kerja yang
dipengaruhi oleh pelembagaan etika baik implisit maupun eksplisit
berpengaruh terhadap sikap karyawan terhadap dilema etika.

Iklim kerja etis ini diukur dengan menggunakan Ethical Climate
Questionnaire (ECQ) yang dikembangkan oleh Victor & Cullen (1998)
untuk mengukur persepsi responden tentang bagaimana setiap karyawan
organisasi membuat suatu keputusan mengenai peristiwa, prosedur maupun
praktik yang membutuhkan kriteria etis. Ethical Climate Questionnaire
(ECQ) memiliki~3 kriteria pengambilan— keputusan yaitu egoisme,
kebajikan(baik hati), prinsip. Pertanyaan (ECQ) berjumlah 16 poin dengan 5
pertanyaan tentang kebajikan (baik hati) dan 5 pertanyaan tentang prinsip
dan 6 pertanyaan tentang egoisme. Pengukuran variabel iklim kerja etis
(kebajikan dan prinsip) menggunakan skala likert yaitu skor satu (sangat
tidak setuju), skor dua (tidak setuju), skor tiga (netral), skor empat (setuju),
dan skor lima (sangat setuju). Sedangkan iklim kerja-etis (egoisme) tetap
menggunakan skala /ikert namun skoringnya dibalik (reverse), yaitu skor
satu (sangat setuju), skor dua (setuju), skor tiga (netral), skor empat (tidak
setuju), dan skor lima (sangat tidak setuju). Semakin tinggi skor maka
semakin menunjukan bahwa organisasi tersebut memiliki iklim kerja yang
etis.

3.4.4 Sikap karyawan terhadap dilema etika

Sikap karyawan terhadap dilema etika merupakan bagaimana
seorang karyawan dapat menyikapi sikapnya pada saat menghadapi situasi
yang sulit seperti dalam pengambilan keputusan yang tepat. Sikap karyawan
terhadap dilema etika ini diukur dengan menggunakan kuesioner yang
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang diambil dari Chrismastuti &
Purnamasari (2004) dan menggunakan skala likert yaitu skor satu (sangat
tidak mungkin), skor dua (tidak mungkin), skor tiga (tidak berpendapat),
skor empat (mungkin), skor lima (sangat-mungkin). Semakin' tinggi skor,
maka semakin meningkatkan terjadinya dilema etika.

3.5 Desain Analisis Data atau Uji Hipotesis
3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah sebuah analisis data yang mengubah data
mentah menjadi bentuk yang mudah - dipahami atau diinterpretasikan,
dengan kata lain bisa memberikan penjelasan yang dapat memberikan
kemudahan peneliti dalam menginterpretasikan hasil analisis data. Hasil
analisis data dilihat berdasarkan ukuran pemusatan data berupa mean
(Jogiyanto, 2013).

3.5.2 Uji Partial Least Square (PLS)

Similarity

Analisis data adalah penyederhanaan data sehingga data mudah dibaca
dan di implementasikan. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis Structural Equation Modeling dengan menggunakan
Software SmartPLS versi 3.2.8.
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Uji Partial Least Square (PLS) merupakan pendekatan persamaan
Structural Equation Modeling yang berbasis varian (Murniati et al.,
2013:166). Partial Least Square (PLS) itu digunakan untuk menganalisis
jalur yang banyak digunakan dalam studi keperilakuan, sehingga Partial
Least Square (PLS) menjadi salah satu teknik statistik yang dipakai pada
model yang mempunyai variabel independen maupun variabel dependen
yang lebih dari satu.

PLS pada umumya digunakan dengan ukuran sampel yang relatif
kecil. Partial Least Square/(PLS) mempunyai keunggulan yang dapat
membuat Partial Least Square (PLS) menjadi pilihan yang paling sering
dipakai oleh para-peneliti (Hartono.dan Abdilah; 2009 dalam Murniati et al.,
2013:166):

L. Partial Least Square (PLS) tidak memberikan syarat bahwa data
memenuhi- asumsi seperti regresi sehingga data tidak harus
memenuhi asumsi klasik.

2. Partial Least Square (PLS) bisa mengolah data dengan skala yang
berbeda dalam satu model.

3. Jumlah sampel yang digunakan tidak terlalu besar.

Partial Least Square (PLS) biasanya digunakan untuk teori-yang
belum mapan atau digunakan untuk menjelaskan model yang sama pada
ranah yang berbeda. Partial Least Square (PLS) memiliki dua model
pengujian yaitu model pengukuran (Quter model) dan model struktural
(Inner Model) (Murniati et al., 2013).

3.5.3 Analisa Model Pengukuran (Outer model)
3.5.3.1 Uji Validitas

Model Pengukuran ini untuk menguji validitas dan reliabilitas.
Validitas yang ingin divji dalam Partial Least Square (PLS) adalah
validitas: konstruk. Validitas konstruk digunakan untuk melihatkan
seberapa benar instrumen yang-akan digunakan dalam pengukuran sesuai
dengan teori yang digunakan. Validitas konstruk ini terdapat 2 yaitu
validitas konvergen dan validitas diskriminan.

1. Validitas Konvergen dengan melihat loading  factor, AVE dan
Communality. Untuk ukuran nilai bahwa loading factor > 0,7, AVE >
0,5'dan Communality > 0,5.

2. Validitas Diskriminan dengan melihat Akar AVE dan Cross loading.
Untuk ukuran nilai-bahwa Akar AVE > korelasi variabel laten dan
Cross loading > 0,7.

3.5.3.2.Uji Reliabilitas

Similarity

Uji Reliabilitas digunakan untuk mencari tahu apakah instrumen
yang dipakai mempunyai konsistensi sehingga pengukuran tersebut dapat
dipercaya. Uji Reliabilitas menggunakan Croncbach’s alpha dan
composite reliability.

1. Croncbach's alpha > 0,7
2. Composite reliability > 0,7
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3.5.4 Analisa Model Struktural (Inner Model)

3.5.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

Menilai model struktural dapat dimulai dari nilai R-Square yang
dimana setiap nilai variabel dependen itu yang dijadikan sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural. Nilai R-Square 0,19 , 0,33 dan
0,67 menunjukan model yang lemah, moderat dan kuat (Chin, 1998
dalam Ghozali & Latan, 2015). Semakin tinggi nilai R-Square artinya
bahwa semakin baik model prediksi dalam model penelitian yang
diajukan.

3.5.4.2 Predictive Relevance (Q%)
Nilai Q* > 0 sehingga memperlihatkan bahwa model
memiliki Predictive Relevance (Q*). Nilai Predictive Relevance (Q?)
0,02, 0,15, 0,35 menunjukan model yang lemah, moderat, dan kuat
(Chin, 1998 dalam Ghozali & Latan, 2015).

3.5.5 Pengujian Hipotesis

Secara umum metode explanatory research merupakan metode
yang menggunakan PLS. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis pada penelitia
ini dengan melihat nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima jika hipotesis memiliki nilai ¢-statistics >
1,96 dengan nilai p < 0,05 (Ghozali & Latan, 2015).
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

4.1 Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis
profil responden dan tanggapan responden terhadap indikator yang diajukan
mengenai Gaya Kepemimpinan, Pelembagaan Etika, Iklim Kerja Etis dan
Sikap Karyawan Terhadap Dilema Etika. Responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah beberapa karyawan perusahaan dengan jabatan sebagai
staff yang bekerja di Kota Semarang.

Penelitian.ini melakukan penyebaran kuesioner ke berbagai perusahaan-
perusahaan yang ada di Kota Semarang sebanyak 405 kuesioner. Proses
penyebaran kuesioner dilakukan selama 2-3 minggu. Jumlah kuesioner yang
kembali kepeneliti sebanyak 395 kuesioner, yang tidak memenuhi kriteria
sebanyak 20 kuesioner dan 10 kuesioner tidak kembali.

Tabel 4.1

Proporsi Kuesioner yang digunakan

Keterangan Jumlah | Persentase %

Kuesioner yang disebar 405 100%
Kuesioner yang kembali 395 98%
Kuesioner yang tidak kembali 10 2%
Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria 20 5%
Kuesioner yang digunakan untuk penelitian 375 93%

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

4.1.1 Gambaran Umum Responden

Gambaran tentang responden dapat dilihat dari data yang telah diisi
oleh responden yang terdiri dari nama perusahaan, lama bekerja, dan

bidang/divisinya.
Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Nama perusahaan, Lama Bekerja dan
Bidang/Divisinya
Klasifikasi Keterangan Responden | Persentase %
Bank Maybank 5 1,3%
Bank Permata 5 1,3%
CV. Anugerah Abadi Polimer 10 2,7%
Nama CV. Bintang Utama 10 2,7%
Perusahaan | Cv. DARAT 10 2,7%
CV.MC 10 2,7%
CV. Merapi 10 2,7%
Orang Tua 10 2,7%
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PT. Andalan Finance Indonesia 10 2,7%
PT. Anugerah Olindo Sukses 5 1,3%
PT. Bhineka Karya Elektrindo 10 2,7%
PT. Delta Dunia Sandang Textile 10 2,7%
PT. Dos Ni Roha Distribution 10 2,7%
PT. Gunung Mas Indah 10 2,7%
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10 2,7%
PT. Indomarco Adi Prima 10 2,7%
PT. ITRASAL 10 2,7%
PT. Jasa Marga 10 2,7%
PT. Justus Kimiaraya 10 2,7%
PT. Kusuma Kemindo Sentosa 10 2,7%
PT. Lukie Works Indonesia 10 2,7%
PT. Mandalatama Armada Motor 5 1,3%
PT. Sejahtera Mandiri Utama 10 2,7%
PT. Semarang Indah Era Modern 10 2,7%
PT. Sinar Mulia Tehnik 10 2,7%
PT. Surya Madistrindo 10 2,7%
PT. Susan Photo Album 5 1,3%

PT. World Innovative
Telecommunication 5 1,3%
CV. Pelangi Cemerlang 10 2,7%
PT. Sai Apparel Industries 10 2,7%
PT. Ada Perkasa Sahitaguna 10 2,7%
PT. Jamu Jago 10 2, 7%
Bank A 10 2,7%
OCBS NISP 10 2,7%
CV. Weganda Sri Cahya 10 2,7%
PT Prima Tunggal Mandiri 10 2,7%
PT Holi Minajaya 10 2,7%
PT. Libratama Group 10 2,7%
PT.BPR Jateng 10 2,7%
RSUP dr.Kariadi 5 1,3%
CV. Saprotan Utama 10 2,7%
Total 375 100,0%
3 — 10 Tahun 281 74,9%
11 — 18 Tahun 46 12,3%
Lama 19 — 26 Tahun 29 7,7%
Bekerja 27 — 34 Tahun 18 4,8%
>34 Tahun 1 0,3%
Total 375 100%
Bidang/Divisi | Administrasi 26 6,9%
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Akuntansi 47 12,5%
Analis 5 1,3%
AO 3 0,8%
Audit 3 0,8%
Checker 3 0,8%
Collector 3 0,8%
Design 1 0,3%
Edp 1 0,3%
EKSPEDISI 1 0,3%
EMB.RM 1 0,3%
Engineering 1 0,3%
Exim 4 1,1%
Front Office 4 1,1%
Gudang 16 4.3%
HRD 15 4,0%
Hsc 1 0,3%
1T 2 0,5%
Kasir 1 0,3%
Kepala counter 1 0,3%
Kepala Gudang 4 1,1%
Keuangan 41 10,9%
Logistik 1 0,3%
Maintenance 1 0,3%
Manrisk&Fungsi Kepatuhan 1 0,3%
Marketing 16 4,3%
Medis 2 0,5%
Mob.Dana 2 0,5%
Operasional 15 4,0%
Pajak 8 2,1%
Pemasaran 39 10,4%
Pembelian 19 5,1%
Pengawasan 7 1,9%
Pengiriman 1 0,3%
Penjualan 11 2,9%
Perawat 1 0,3%
Perencanaan 4 1,1%
Piutang 2 0,5%
Premier Banking 1 0,3%
Printing 1 0,3%
Procurement (Pengadaan) 1 0,3%
Produksi 31 8,3%
Promosi/Branding 1 0,3%
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Quality Control 4 1,1%
Retail Funding RM ' 8’ 2,1%
RnD ' 2 0,5%
Sekretaris ' 1 0,3%
Technical Support ' 4’ 1,1% |
TMS E ' 4' 1,1%
Traffic Managent ' 1’ 0,3%
Warehouse I 2] 0,5%
Total ' 375 100%

Sumber : Data primer.yang.diolah,2019

Berdasarkan pengumpulan data-yang..ada di lapangan melalui
pengumpulan data dengan kuesioner yang didapat ‘dari responden, maka
diperoleh gambaran mengenai karakteristik responden. berdasarkan nama
perusahaan, lama bekerja dan-bidang/divisinya. Dengan hasil dari tabel 4.2,
maka disimpulkan-dalam penelitian ini memiliki responden dari berbagai
perusahaan yang ada di Kota Semarang, namun tidak semua setiap
perusahaan mengisi sesuai jumlah yang ditetapkan yaitu 10 orang, terdapat
7 perusahaan yang mengisi hanya 5 orang saja yaitu Bank Maybank, Bank
Permata, PT. Anugerah Olindo Sukses, PT. Mandalatama Armada Motor,
PT. Susan Photo Album, PT. World Innovative Telecommunication dan
RSUP dr. Kariadi. Selain itu responden yang paling banyak mengisi
berdasarkan lama bekerja yaitu responden dengan lama bekerja antara 3 —
10 tahun atau sebanyak 74,9% serta responden yang paling banyak
berdasarkan bidang/divisi yaitu pada bidang/divisi akuntansi yaitu sebanyak
47 orang atau 12,5%.

4.1.2 Statistik Deskriptif

Similarity

Statistik ~ deskriptif memberikan gambaran terhadap suatu data
sehingga dapat menjadikan.sebuah-informasi yang lebih jelas dan mudah
dipahami. Variabel dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan,
Pelembagaan Etika, Iklim Kerja Etis dan Sikap Karyawan Terhadap Dilema
Etika. Pengukuran variabel. Gaya Kepemimpinan, Pelembagaan Etika, Iklim
Kerja Etis diukur dengan skala likert dari skor satu (sangat tidak setuju),
skor dua (tidak setuju), skor tiga (netral), skor empat (setuju), dan skor lima
(sangat setuju), sedangkan variabel Sikap Karyawan Terhadap Dilema Etika
juga menggunakan skala likert dari skor satu (sangat tidak mungkin), skor
dua (tidak mungkin), skor tiga (tidak berpendapat), skor empat (mungkin),
skor lima (sangat mungkin). Dalam perhitungan interval sebagai berikut:

(nilai maksimal — nilai minimal)

Interval =
jumlah kelas

-1
5
=08

Berdasarkan pada perhitungan diatas, maka kriteria sebagai berikut :
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Sangat rendah : 1,00 — 1,80

Rendah 01,81 -2,60
Sedang 12,61 -3,40
Tinggi 13,41 -4,20

Sangat Tinggi : 4,21 — 5,00

4.1.2.1 Hasil Analisis Variabel Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan merupakan persepsi dari seorang karyawan
mengenai . ~keefektifan - gaya - secorang pemimpin dalam proses
mempengaruhi bawahannya sehingga mereka akan berusaha untuk dapat
mencapai tujuan organisasinya. Berikut adalah hasil analisis deskriptif
variabel gaya kepemimpinan sebagai berikut:

Tabel 4.3

Gaya Kepemimpinan (Transformasional, Transaksional, Laissez-Faire)

Kode Pertanyaan Mean | Kriteria
TRANSFORMASIONAL4 4,14 Tinggi

TRANSFORMASIONAL7 4,16 Tinggi
TRANSFORMASIONAL12 3,94 Tinggi
TRANSFORMASIONAL13 3,92 Tinggi
TRANSFORMASIONAL16 3,94 Tinggi
TRANSFORMASIONALL17 3,95 Tinggi
TRANSFORMASIONALI18 4,18 Tinggi
TRANSFORMASIONAL19 4,12 Tinggi

TRANSAKSIONAL4 3,85 Tinggi
TRANSAKSIONALG 3,79 Tinggi
TRANSAKSIONALS 3,89 Tinggi
TRANSAKSIONAL10 3,97 Tinggi
TRANSAKSIONALT1 3,82 Tinggi
LAISSEZ FAIREI 2,18 Rendah
LAISSEZ_FAIRE2 2,01 Rendah
LAISSEZ FAIRE3 1,85 Rendah
LAISSEZ_FAIRE4 2,00 Rendah
Total Rata-Rata 3,51 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah, 2019
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Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 4.3 bahwa
rata-rata penilaian responden terhadap variabel Gaya Kepemimpinan
termasuk dalam kriteria tinggi yaitu sebesar 3,51. Dalam Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional termasuk dalam
kriteria yang tinggi, sedangkan Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire
termasuk dalam kriteria yang rendah. Dapat diartikan bahwa gaya
kepemimpinan yang diterapkan pada perusahaan-perusahaan yang ada di
Kota Semarang yaitu gaya kepemimpinan yang Transformasional dan
Transaksional.

Dalam hasil tersebut bahwa rata-rata jawaban yang paling tinggi
adalah kode pertanyaan TRANSFORMASIONAL18 sebesar 4,18 dengan
pertanyaan -“Pemimpin saya menekankan pentingnya memiliki rasa
kebersamaan dalam melakukan pekerjaan di perusahaan”. Sedangkan rata-
rata- jawaban = yang paling rendah adalah kode pertanyaan
LAISSEZ FAIRE3 sebesar 1,85 dengan pertanyaan ‘‘Pemimpin saya
menghindar apabila diminta untuk mengambil sebuah keputusan”. Dari
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan yang memiliki
pemimpin yang menekankan pada pentingnya memiliki rasa kebersamaan
dalam melakukan pekerjaan ‘akan menciptakan komunikasi yang: baik
dalam lingkungan kerja baik antar pemimpin maupun sesama karyawan,
namun pemimpin saya masih kurang dalam memutuskan sesuatu pada saat
pengambilan sebuah keputusan:

4.1.2.2 Hasil Analisis Variabel Pelembagaan Etika

Similarity

Pelembagaan etika merupakan persepsi dari seorang karyawan
mengenai pembentukan etika yang dibentuk oleh pemimpinnya 'dalam
sebuah organisasi sehingga mereka akan termotivasi untuk melakukan
tindakan yang beretika atau etis. Dalam pertanyaan pelembagaan etika
dalam bentuk eksplisit ini terdapat 5 pertanyaan yang penentuan
skoringnya di balik (reverse) yaitu pertanyaan 1,3,4,5,6, jika hasil mean
dari eksplisit. tinggi, maka terbentuk pelembagaan etika dalam bentuk
eksplisit. Berikut-adalah hasil analisis -deskriptif variabel pelembagaan
etika sebagai berikut:

Tabel 4.4
Pelembagaan Etika (Eksplisit dan Implisit)

Kode Pertanyaan | Mean | Kriteria
EKSPLISIT1 3,81 Tinggi
EKSPLISIT3 3,37 | Sedang
EKSPLISIT4 345 | Tinggi
EKSPLISIT5 3,50 | Tinggi
EKSPLISIT6 3,38 | Sedang
IMPLISIT1 3,65 Tinggi
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IMPLISIT2 3,96 Tinggi
IMPLISIT3 4,03 Tinggi
IMPLISITS 3,93 Tinggi
Total Rata-Rata 3,68 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 4.4 bahwa
rata-rata penilaian responden terhadap variabel pelembagaan etika
termasuk dalam kriteria tinggi yaitu sebesar 3,68. Dapat diartikan bahwa
dalam setiap perusahaan telah melakukan pelembagaan etika dalam bentuk
eksplisit maupun implisit.

Dalam hasil tersebut bahwa rata-rata jawaban yang paling tinggi
adalah kode pertanyaan IMPLISIT3 sebesar 4,08 dengan pertanyaan
“Karyawan dalam perusahaan saya memiliki rasa tanggung jawab antar
karyawan untuk-menjaga reputasi etis”, sedangkan rata-rata jawaban yang
paling rendah adalah kode pertanyaan EKSPLISIT3 sebesar 3,37 dengan
pertanyaan “Perusahaan saya tidak memiliki pimpinan yang secara khusus
bertanggung jawab atas program kepatuhan etika”. Dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap perusahaan yang memiliki
lingkungan yang etis maka akan membuat setiap karyawannya memiliki
rasa tanggung jawab dan saling menjaga reputasi etis antar karyawan,
namun pemimpin saya belum bertanggung jawab dengan baik atas
program kepatuhan etika dalam perusahaanya.

4.1.2.3 Hasil Analisis Variabel Iklim Kerja Etis

Similarity

Iklim kerja etis merupakan persepsi dari seorang Karyawan
mengenai iklim yang terbentuk oleh etika yang telah di terapkan oleh
pemimpinnya sehingga akan menciptakan sebuah lingkungan oranganisasi
yang etis. Kode pertanyaan-iklim 1-5 (Kebajikan), kede pertanyaan iklim
6-10 (Prinsip). dan /kode pertanyaan iklim 11-16 (egoisme). Dalam
pertanyaan iklim-kerja etis-(egoisme)-penentuan skoringnya di balik
(reverse), jika hasil mean egoisme tinggi, maka iklim tersebut tidak egois.
Berikut adalah hasil analisis deskriptif variabel iklim kerja etis sebagai
berikut:

Tabel 4.5
Iklim Kerja Etis
Kode Pertanyaan | Mean | Kriteria
IKLIM2 3,98 Tinggi
IKLIM4 3,99 Tinggi
IKLIM7 4,15 Tinggi
IKLIM10 3,93 Tinggi
IKLIM11 3,81 Tinggi
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IKLIM12 3,86 Tinggi
IKLIM13 3,76 Tinggi
Total Rata-Rata . 3,92 ‘ Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 4.5 bahwa
rata-rata penilaian responden terhadap variabel iklim kerja etis termasuk
dalam kriteria tinggi yaitu sebesar 3,92. Dapat diartikan bahwa setiap
perusahaan memiliki iklim kerja yang bajik, prinsip dan tidak egois.

Dalam hasil tersebut bahwa rata-rata jawaban yang paling tinggi
adalah kode pertanyaan IKLIM7 sebesar 4,15 dengan pertanyaan “Di
perusahaan saya, semua orang diharapkan untuk mematuhi standar hukum
atau standar professional”, sedangkan rata-rata jawaban yang paling
rendah adalah kode pertanyaan IKLIM13 sebesar 3,76 dengan pertanyaan
“Tidak ada ruang untuk kepentingan moral atau etika pribadi seseorang di
perusahaan saya”. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan iklim yang etis maka akan menciptakan karyawan yang dapat
mematuhi standar hukum dan standar professional,- namun “didalam
perusahaan saya untuk kepentingan moral atau etika masih -belum
diterapkan dengan baik oleh setiap karyawan.

4.1.2.4 Hasil Analisis Variabel Sikap Karyawan terhadap Dilema Etika

Similarity

Sikap karyawan terhadap dilema etika merupakan persepsi dari
seorang karyawan mengenai tindakan yang dilema dalam pengambilan
keputusan sehingga dapat menyebabkan pengambilan keputusan menjadi
bias. Berikut adalah hasil analisis deskriptif variabel sikap karyawan
terhadap dilema etika sebagai berikut:

Tabel 4.6

Sikap Karyawan terhadap Dilema Etika

Kode Pertanyaan |- Mean | Kriteria
DILEMA 1 2,16 | Rendah
DILEMA2 2,50 | Rendah
DILEMA3 2,22 | Rendah
DILEMA4 2,36 | Rendah
DILEMAS 2,25 | Rendah
DILEMAG6 2,15 | Rendah
DILEMA7 2,50 Rendah
DILEMAS 2,17 | Rendah
Total Rata-Rata 2,29 | Rendah

Sumber : Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 4.6 bahwa
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rata-rata penilaian responden terhadap variabel Sikap karyawan terhadap
dilema etika termasuk dalam kriteria yang rendah yaitu sebesar 2,29.
Dapat diartikan bahwa dilema etika dalam setiap perusahaan itu dalam
kondisi yang rendah atau dapat dikatakan bahwa setiap karyawan dapat
melakukakan pengambilan keputusan yang tepat.

Dalam hasil tersebut bahwa rata-rata jawaban yang paling tinggi
adalah kode pertanyaan DILEMA?2 sebesar 2,50 dan kode pertanyaan
DILEMA7 sebesar 2,50. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa seorang manajer tidak bisa melakukan perbuatan yang tepat dalam
pencapaian target penjualan, selain itu seorang karyawan juga tidak bisa
melakukan perbuatan yang tepat dalam-penyesuaian cadangan kerugian
piutang.

4.2 Hasil Analisis Model Pengukuran (Quter model)
Analisis dari model pengukuran ini digunakan untuk menguji apakah
data yang telah dikumpulkan sudah valid dan reliabel.
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas ini digunakan untuk melihat sejauh mana kuesioner
dapat mengukur isi suatu variabel yang akan diukur. Kuesioner dapat
dikatakan valid jika pertanyaan yang diajukan dapat menunjukan hasil yang
diukur oleh kuesioner tersebut.

4.2.1.1 Validitas Konvergen

Validitas konvergen ini merujuk pada konvergensi antar instrumen
yang digunakan untuk mengukur sebuah konstruk yang sama. Uji validitas
konvergen ini dapat dikatakan valid jika nilai loading factor > 0,7, AVE
dan Communality > 0,5. Hal pertama yang harus dilihat yaitu AVE > 0,5
dan Communality > 0,5 agar dikatakan valid. Berikut adalah hasil uji
validitas AVE dan Communality.

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas (AVE dan Communality)

Average Variance .

Extracted (AVE) Communality Keterangan
DILEMA 0,529 0,529
EKSPLISIT 0,485 0,485
IMPLISIT 0.361 0361 | JKaAVE=>05

dan Communality

LAISSEZ FAIRE 0,737 0,737 05
TRANSAKSIONAL 0,314 0,314 ’
TRANSFORMASIONAL 0,373 0,373

Sumber : Lampiran 1
Berdasarkan hasil uji diatas maka variabel eksplisit, iklim, implisit,
transaksional dan transformasional masih belum memenuhi syarat valid
(AVE dan Communality < 0,5). Oleh sebab itu diperlukan pengujian
kembali untuk variabel eksplisit, iklim, implisit, transaksional dan
transformasional. Pengujian kembali dengan membuang pertanyaan-
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pertanyaan yang memiliki /oading factor rendah, hal tersebut dilakukan
karena indikator dinilai tidak valid dan tidak tepat untuk mengukur
variabel yang ada. Loading factor bisa dikatakan rendah jika pertanyaan
tersebut mengandung arti bias atau responden tidak bisa menjawab dengan
tepat seperti apa yang dimaksud. Hasil pengujian kembali setelah
membuang loading factor yang rendah didapatkan indikator yang valid
sebagai berikut :

Tabel 4.8

Tabel Indikator Valid
Indikator Valid
DILEMA 1,2,3,4,5,6,7,8
EKSPLISIT 1,3,4,5,6
IKLIM 12,4,7,10,11,12,13
IMPLISIT 1,2,3%5
LAISSEZ FAIRE 1,2,3.4
TRANSAKSIONAL 4,6,8,10,11
TRANSFORMASIONAL | 4,7,12,13,16,17,18,19

Sumber : Data primer yang diolah, 2019
Setelah membuang /loading factor yang rendah maka didapatkan hasil
pengujian AVE sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas (AVE dan Communality)
Average Variance Communalit Khthrancan
Extracted (AVE) g

DILEMA 0,529 0,529
EKSPLISIT 0,635 0,635
IKLIM 0514 0514 Dikatakan Valid
IMPLISIT 0,528 0,528 |¢#Jika AVE > 0,5

dan Communality
LAISSEZ_ FAIRE 0,737 0,737 >0.5
TRANSAKSIONAL 0,553 0,553
TRANSFORMASIONAL 0,503 0,503

Sumber : Lampiran 1

Similarity

B Similarity from a chosen source

Berdasarkan hasil uji diatas mengungkapkan bahwa semua variabel
memiliki nilai AVE > 0,5 dan Communality > 0,5 berarti dapat dikatakan
bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid karena sudah
memenuhi syarat. Pengujian validitas selanjutnya yaitu melihat nilai
loading factor > 0,7.

Chin (1998) dalam Ghozali & Latan (2015) menyatakan bahwa
dalam proses penelitian tahap awal untuk skala pengukuran loading factor
yang berkisar antara 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Oleh sebab
itu, dalam penelitian ini terdapat nilai loading factor yang masih diantara
0,5 sampai 0,6, sehingga nilai loading factor masih dapat digunakan.
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Berdasarkan hal itu, semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid
karena telah memenuhi syarat valid baik dari nilai AVE, Communality
maupun nilai loading factor. Berikut adalah hasil uji validitas berdasarkan
loading factor :

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas (Loading factor)

LAISSEZ_ | TRANSAK | TRANSFOR

DILEMA | EKSPLISIT | IKLIM IMPLISIT | £AIRE SIONAL MASIONAL

DILEMA1 0,763

DILEMA2 0,652

DILEMA3 0,585

DILEMA4 0,761

DILEMAS 0,750

DILEMAG6 0,772

DILEMA7 0,739

DILEMAS 0,775

EKSPLISIT1 0,631

EKSPLISIT3 0,780

EKSPLISIT4 0,845

EKSPLISITS 0,855

EKSPLISIT6 0,850

IKLIM10 0,718

IKLIM11 0,770

IKLIM12 0,808

IKLIM13 0,733

IKLIM2 0,675

IKLIM4 0,673

IKLIM7 0,628 |

IMPLISIT1 w 0,625

IMPLISIT2 0,712

IMPLISIT3 0,827

IMPLISITS 0,727

LAISSEZ_FAI

RE1 0,778

LAISSEZ_FAI

RE2 0,885

LAISSEZ_FAI

RE3 0,888

LAISSEZ_FAI

RE4 0,878

TRANSAKSIO

NAL10 0,811

TRANSAKSIO

NAL11 0,706

TRANSAKSIO

NAL4 0,637

TRANSAKSIO

NAL6 0,816

TRANSAKSIO

NALS 0,733
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ASIONALT? 0478
ASIONALLS 0751
ASIONALTS 0.650
ASIONALIT 0.695
ASIONAL1S 0.687
ASIONALIS | o751
ASIONALY 0.703
ASIONALT 0724

Sumber : Lampiran 1
4.2.1.2 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan penggukurannya dengan membandingkan
nilai AVE setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk dengan konstruk
lain dalam model, ketika nilai Akar AVE lebih besar dari korelasi variabel
laten maka mempunyai nilai validitas diskriminan yang baik. Uji validitas
diskiriminan dapat dikatakan valid jika Akar AVE > korelasi variabel laten.
Berikut adalah hasil uji validitas berdasarkan Akar AVE:

Tabel 4.11
Hasil Uji AVE dan Akar AVE
Average Variance Extracted (AVE) VEHE
IDILEMA 0,529 0,727
EKSPLISIT (0.635 0,797
K LIM 0,514 0,717
IMPLISIT 0,528 0.726
LAISSEZ “EAIRE ; 0,737] . 0.858
TRANSAKSIONAL 0,553 0.744
TRANSFORMASIONAL F 2 s T3 0,503] ; 0.709

Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan hasil uji diatas memperlihatkan nilai Akar AVE setiap
konstruk lebih besar dari-nilai. korelasi variabel laten, sehingga dapat
dikatakan bahwa semua.variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid
karena sudah memenuhi syarat dan semua variabel memiliki nilai validitas
diskriminan yang baik.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini merupakan pengujian yang digunakan untuk
mencari tahu konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur agar pengukuran
tersebut dapat dipercaya. Instrumen dikatakan reliabel jika dari beberapa
kali pengukuran terhadap subjek yang sama memperoleh hasil yang relatif
sama. Uji reliabilitas dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability > 0,7.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabel (Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability)

Cronbach's Alpha Composite Reliability
DILEMA 0,872 0,899
EKSPLISIT 0,852 0,896

0,841 0,881
IMPLISIT 0,705 0,816
LAISSEZ FAIRE 0,880 0,918
TRANSAKSIONAL 0,796 0,860
TRANSFORMASIONAL 0,859 0,890

Sumber : Lampiran 1

Berdasarkan hasil uji diatas mengungkapkan-bahwa semua variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,7, berarti
semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena sudah
memenuhi syarat.

4.3 Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model)
4.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian . model struktrual’’ (Iuner Model) ini ditujukan untuk
memprediksi apakah ada hubungan antar konstruk dan hasil dari nilai R-
square (R?) yang'ada dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah
sebagai berikut:

Tabel 4.13
Nilai R-Square (R?)
R-Square |
DILEMA ' 0,186
EKSPLISIT ' 0,266
IKLIM : 0,357
IMPLISIT ' 0,360

Sumber : Lampiran 1

Berdasarkan hasil uji diatas mengungkapkan:-bahwa nilai R-Square
variabel 'dilema adalah 0,186 -artinya .bahwa variabel iklim mampu
menjelaskan pengaruhnyaterhadap variabel dilema sebesar 18,6% sedangkan
81,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. Nilai tersebut
menunjukan bahwa model dalam penelitian ini masuk kedalam kriteria yang
lemah karena berada dibawah dari nilai 0,19.

Nilai R-Square variabel iklim adalah 0,357 artinya bahwa variabel
eksplisit dan implisit mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel
iklim sebesar 35,7% sedangkan 64,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar
model yang diteliti. Nilai tersebut menunjukan bahwa model dalam penelitian
ini masuk kedalam kriteria yang moderat karena berkisar pada nilai 0,33.

Nilai R-Square variabel eksplisit adalah 0,266 artinya bahwa variabel
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gaya kepemimpinan (Transformasional, Transaksional, Laissez-Faire) mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel eksplisit sebesar 26,6%
sedangkan 73,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti.
Nilai tersebut menunjukan bahwa model dalam penelitian ini masuk kedalam
kriteria yang lemah karena berkisar pada nilai 0,19.

Nilai R-Square variabel implisit adalah 0,360 artinya bahwa variabel
gaya kepemimpinan (Transformasional, Transaksional, Laissez-Faire) mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel implisit sebesar 36% sedangkan
64% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. Nilai tersebut
menunjukan bahwa model dalam penelitian ini masuk kedalam kriteria yang
moderat karena berkisar padanilai 0,33.

4.3.2 Predictive Relevance (Q%)

Pengujian model ' struktrual (Inner Model) selanjutnya dengan
melihat nilai Predictive Relevance (Q*). Predictive Relevance (Q*) dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Nilai Q-Square (Q?)
Q? (=1-SSE/SSO)
DILEMA 0,089
EKSPLISIT 0,155
IKLIM 0,170
IMPLISIT 0,172

Sumber : Lampiran 1

Berdasarkan hasil uji diatas mengungkapakan bahwa nilai Q-Square
(Q%) untuk variabel dilema memiliki nilai 0,089 yang berarti bahwa nilai
tersebut menunjukan predictive relevance yanglemah karena berkisar pada
nilai 0,02. Nilai Q-Square (Q*) untuk variabel iklim memiliki nilai 0,170
yang yang berarti bahwa nilai tersebut menunjukan predictive relevance
yang moderat karena berkisar pada nilai 0,15. Nilai Q-Square (Q*) untuk
variabel eksplisit memiliki nilai 0,155 yang berarti bahwa nilai tersebut
menunjukan predictive relevance yang moderat karena berkisar pada nilai
0,15. Nilai O-Square (Q?) untuk variabel iklim memiliki nilai 0,172 yang
berarti bahwa nilai tersebut menunjukan predictive relevance yang moderat
karena berkisar pada nilai 0,15.

4.4 Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis ini menggunakan pengujian SmartPLS Versi 3.2.8.
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model struktural path
coefficients untuk memprediksi apakah ada hubungan antar variabel yang
diuji. Pengukuran dalam penelitian ini dengan membandingkan antara ¢-table
dan z-statistics dengan ketentuan jika nilai t-statistics > t-table maka hipotesis
diterima (berpengaruh). Tingkat keyakinan yang digunakan yaitu 95% atau
dengan persen kesalahan yaitu 5%. Jika T-statistics > 1,96 dan nilai p < 0,05
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maka hipotesis diterima. Berikut adalah hasil uji hipotesis:

Tabel 4.15
Hasil Uji Hipotesis
Original | Sample Stalfda.rd T Statistics P '
Sample | Mean | Deviation (O/STDEV]) | Values Kesimpulan
(0) (M) | (STDEYV)
EKSPLISIT -> IKLIM 0,192 0,195 0,057 3,382 | 0,001 | Diterima
IKLIM -> DILEMA -0,432( -0,439 0,042 10,357 | 0,000 | Diterima
IMPLISIT -> IKLIM 0,495 0,498 0,050 9,853 | 0,000 | Diterima
LAISSEZ FAIRE-> -
EKSPLISIT -0,434 | -0,434 0,049 8,839 | 0,000 | Diterima
LAISSEZ FAIRE -> .
IMPLISIT -0,066 | -0,067 0,049 1,351 0,177 | Ditolak
TRANSAKSIONAL -> -
EKSPLISIT 0,138 0,132 0,062 2,213 | 0,027 | Diterima
TRANSAKSIONAL -> -
IMPLISIT 0,356 0,354 0,075 4,767 0,000 | Diterima
TRANSFORMASIONAL .
> EKSPLISIT 0,018 0,030 0,061 0,302 | = 0,763 | Ditolak
TRANSFORMASIONAL -
> IMPLISIT 0,252 0,258 0,078 3,213 | 10,001 | Diterima

Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas maka dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Hipotesis 1: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan

etika dalam bentuk implisit

Hipotesis pertama menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
dan ‘gaya kepemimpinan transaksional terbukti berpengaruh terhadap
pelembagaan etika dalam bentuk ‘implisit. Hal ini dapat dilihat dari nilai
original sampel-gaya kepemimpinan transformasional yaitu sebesar 0,252 dan
nilai t-statistics sebesar 3,213 dengan nilai'p.<0,05 dan nilai original sampel
gaya kepemimpinan transaksional yaitu sebesar 0,356 dan nilai z-statistics
sebesar 4,767 dengan nilai p < 0,05, sedangkan gaya kepemimpinan laissez-
faire tidak berpengaruh terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit.
Hal ini dapat dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar -0,066 dan nilai ¢-
statistics 1,351 (<1,96) dengan nilai p > 0,05. Dengan demikian maka
semakin pemimpin menerapkan gaya kepemimpin yang transformasional dan
transaksional maka akan semakin membentuk pelembagaan etika dalam
bentuk implisit.

. Hipotesis 2: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan

etika dalam bentuk eksplisit
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Hipotesis kedua menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transaksional dan
gaya kepemimpinan laissez-faire terbukti berpengaruh terhadap pelembagaan
etika dalam bentuk eksplisit. Hal ini dapat dilihat dari nilai original sampel
gaya kepemimpinan transaksional yaitu sebesar 0,138 dan nilai t-statistics
sebesar 2,213 dengan nilai p < 0,05 dan nilai original sampel gaya
kepemimpinan laissez-faire yaitu sebesar -0,434 dan nilai t-statistics sebesar
8,839 dengan nilai p < 0,05, sedangkan gaya kepemimpinan transformasional
tidak berpengaruh terhadap pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit. Hal ini
dapat dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar 0,018 dan nilai #-
statistics 0,302 (<1,96) dengan nilai p > 0,05. Dengan demikian maka
semakin menerapkan  gaya kepemimpinan- transaksional dan tidak
menerapkan gaya kepemimpinan [aissez-faire- maka akan membentuk
pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit dalam organisasi.

. Hipotesis 3: Pelembagaan etika dalam bentuk implisit berpengaruh

positif terhadap iklim Kerja etis

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa pelembagaan etika dalam bentuk implisit
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap iklim kerja etis. Hal ini dapat
dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar 0,495 dan nilai ¢statistic
sebesar 9,853 dengan nilai p < 0,05. Dengan demikian maka Hipotesis 3
diterima  yang berarti bahwa dengan adanya pembentukan etika yang
berbentuk implisit ini akan menciptakan iklim kerja yang etis dalam sebuah
organisasi.

. Hipotesis 4: Pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit berpengaruh

positif terhadap iklim kerja etis

Hipotesis keempat menyatakan bahwa pelembagaan etika dalam bentuk
eksplisit terbukti memiliki pengaruh positif terhadap iklim kerja etis. Hal ini
dapat dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar 0,192 dan nilai #statistic
sebesar 3,383 dengan nilai p < 0,05. Dengan demikian maka Hipotesis 4
diterima yang berarti bahwa ~dengan adanya pembentukan etika yang
berbentuk eksplisit ini akan menciptakan iklim kerja yang etis dalam sebuah
organisasi.

. Hipotesis 5: Iklim Kkerja etis. berpengaruh negatif terhadap sikap

karyawan pada dilema etika

Hipotesis kelima menyatakan bahwa iklim kerja yang etis terbukti memiliki
pengaruh negatif terhadap sikap karyawan pada dilema etika. Hal ini dapat
dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar -0,432 dan nilai t-statistic
sebesar 10,357 dengan nilai p < 0,05. Dengan demikian maka Hipotesis 5
diterima yang berarti bahwa dengan adanya iklim kerja yang etis pada suatu
organisasi, maka akan menekan terjadinya dilema etika.
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4.5.1 Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan etika dalam

Similarity

bentuk implisit

Hipotesis pertama ingin melihat apakah ada pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit. Hasil uji
hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional memiliki pengaruh
positif terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit, sedangkan gaya
kepemimpinan laissez-faire tidak berpengaruh terhadap pelembagaan etika
dalam bentuk implisit. Hal ini dapat dilihat dari nilai original sampel gaya
kepemimpinan transformasional yaitu sebesar 0,252 dan nilai t-statistics
sebesar 3,213 dengan nilai p < 0,05 dan nilai original sampel gaya
kepemimpinan transaksional yaitu sebesar 0,356 dan nilai t-statistics sebesar
4,767 dengan nilai p < 0,05.

Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa seorang pemimpin yang
semakin menerapkan gaya kepemimpinan yang transformasional dan gaya
kepemimpinan transaksional akan membentuk sebuah program-program
yang ada di dalam organisasi seperti sistem insentif, kebijakan promosi, dan
evaluasi ; kinerja yang dapat membentuk etika secara implisit. untuk
membantu meningkatkan kesadaran etis dalam sebuah organisasi.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Floyd (2010) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional ‘dan transaksional memiliki pengaruh positif yang kuat
terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit dan gaya kepemimpinan
laissez=faire memiliki pengaruh negatif terhadap pelembagaan etika dalam
bentuk  implisit. Dalam -hasil penclitian ini mengatakan bahwa gaya
kepemimpinan transaksional lebih kuat memberikan pengaruh positif
dibandingkan dengan gaya kepemimpinan transformasional. Hal itu dapat
terlihat dari nilai original sampel gaya kepemimpinan transaksional yang
lebih tinggi dibandingkan gaya kepemimpinan transformasional.

Kurang  berpengaruhnya  penerapan gaya . kepemimpinan
transformasional ini dalam  pembentukan etika " mungkin karena
ketidaksamaan antara sifat dan kepribadian pemimpin dengan lingkungan
sekitarnya (Basham, 2010). Hal tersebut juga disampaikan oleh (Rad &
Yarmohammadian (2006) yang menyatakanbahwa kepemimpinan yang
cenderung partisipatif.belum tentu-dapat-efektif dalam membentuk sebuah
etika. Oleh sebab itu gaya kepemimpinan transaksional dengan sikap yang
cenderung memberikan arahan, imbalan dan hukuman atas kinerja mereka
serta memandu mereka kearah tujuan yang ditetapkan dengan jelas akan
dapat membentuk sebuah program-program yang ada di dalam organisasi
seperti sistem insentif, kebijakan promosi, maupun evaluasi kinerja yang
dapat membentuk etika secara implisit sehingga dapat meningkatkan
kesadaran etis dalam sebuah organisasi.

Gaya kepemimpinan laissez-faire tidak memberikan pengaruh
terhadap pembentukan etika dalam bentuk implisit. Hal ini dapat dilihat dari
nilai original sampel yaitu sebesar -0,066 dan nilai ¢-statistics 1,351 (<1,96)
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dengan nilai p > 0,05. Dengan hasil tersebut maka gaya kepemimpinan yang
pasif, acuh tak acuh terhadap nilai dan kinerja organisasi serta tidak
memberikan motivasi apapun tidak akan bisa membentuk etika yang secara
implisit digunakan untuk meningkatkan kesadaran etis.

4.5.2 Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pelembagaan etika dalam

bentuk eksplisit

Hipotesis kedua ingin melihat apakah ada pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit. Hasil uji
hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan transaksional’  memiliki pengaruh positif dan gaya
kepemimpinan  laissez-faire memiliki  pengaruh negatif terhadap
pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit, sedangkan gaya kepemimpinan
transformasional tidak memiliki pengaruh terhadap pelembagaan etika
dalam bentuk eksplisit. Hal ini dapat dilihat dari nilai original sampel gaya
kepemimpinan transaksional yaitu sebesar 0,138 dan nilai #-statistics sebesar
2,213 dengan nilai p < 0,05 dan nilai original sampel gaya kepemimpinan
laissez-faire yaitu sebesar -0,434 dan nilai ¢-statistics sebesar 8,839 dengan
nilai p <0,05.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Floyd (2010) mengatakan bahwa penelitian ' gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional berpengaruh positif dan
gaya kepemimpinan laissez-faire berpengaruh negatif terhadap pelembagaan
etika dalam bentuk eksplisit. Dalam hasil penelitian ini mengatakan bahwa
gaya kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh yang positif dan gaya
kepemimpinan  laissez-faire. ~memiliki pengaruh = negatif terhadap
pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit sedangkan gaya kepemimpinan
transformasional tidak memiliki pengaruh. Oleh sebab itu gaya
kepemimpinan transaksional dengan sikap yang cenderung memberikan
arahan, memberikan imbalan dan hukuman atas kinerja mereka serta
memandu mereka kearah tujuan yang ditetapkan dengan jelas, maka dapat
dengan mudah membentuk etika yang terekspresikan secara formal dan
mudah diindetifikasi, untuk itu dapat membentuk etika secara eksplisit
sehingga dapat meningkatkan kesadaran etis dalam sebuah organisasi.

Gaya kepemimpinan transformasional.tidak-memberikan pengaruh
terhadap ‘pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit.dikarenakan kurang
berpengaruhnya penerapan. gaya-kepemimpinan transformasional ini dalam
pembentukan etika mungkin “karena ketidaksamaan antara sifat dan
kepribadian pemimpin dengan lingkungan sekitarnya (Basham, 2010). Hal
tersebut juga disampaikan oleh (Rad & Yarmohammadian (2006) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan yang cenderung partisipatif belum tentu
dapat efektif dalam membentuk sebuah etika.

4.5.3 Pelembagaan etika dalam bentuk implisit berpengaruh positif terhadap

Similarity

iklim kerja etis

Hipotesis ketiga ingin melihat apakah ada pengaruh positif
pelembagaan etika dalam bentuk implisit terhadap iklim kerja etis. Hasil uji
hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukan bahwa pelembagaan etika
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dalam bentuk implisit terbukti memiliki pengaruh positif terhadap iklim
kerja etis. Hal ini dapat dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar 0,495
dan nilai z-statistic sebesar 9,853 dengan nilai p < 0,05.

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Floyd (2010) mengatakan bahwa pelembagaan etika
dalam bentuk implisit ini memiliki pengaruh positif terhadap iklim kerja etis
yang berprinsip dan kebajikan sedangkan berpengaruh negatif terhadap
iklim kerja etis yang egoisme. Hal tersebut juga sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Vitell & Singhapakdi (2008) mengatakan bahwa adanya
hubungan antara pelembagaan etika dengan kepuasan kerja karyawan untuk
itu dengan _adanya-pembentukan ctika=secara implisit dalam sebuah
oraganisasi akan menciptakan sikap saling menghargai, berintegritas, saling
percaya dan banyak karyawan yang merasa di hargai. Oleh sebab itu
semakin tinggi sebuah organisasi membentuk program-program seperti
sistem insentif, kebijakan promosi, dan evaluasi kinerja, maka akan
menciptakan iklim kerja yang etis dalam sebuah organisasi.

4.5.4 Pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit berpengaruh positif

terhadap iklim kerja etis

Hipotesis keempat ingin melihat apakah ada pengaruh positif
pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit terhadap iklim kerja etis. Hasil uji
hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukan bahwa pelembagaan
etika dalam bentuk eksplisit terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
iklim kerja etis: Hal ini dapat dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar
0,192 dan nilai ¢-statistic sebesar 3,382 dengan nilai p < 0,05.

Hasil dari penelitianini-mendukung penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Floyd (2010) mengatakan bahwa pelembagaan etika
dalam bentuk eksplisit ini memiliki pengaruh positif terhadap iklim kerja
etis yang berprinsip dan kebajikan sedangkan berpengaruh negatifiterhadap
iklim kerja ‘etis yang egoisme. Hal tersebut juga sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Vitell & Singhapakdi (2008) mengatakan bahwa adanya
hubungan antara pelembagaan-etika dengan kepuasan kerja karyawan untuk
itu'.dengan adanya pembentukan etika secara eksplisit’ dalam sebuah
oraganisasi akan menciptakan sikap saling menghargai, berintegritas, saling
percaya dan banyak karyawan yang merasa.di-hargai. Oleh sebab itu
semakin tinggi sebuah organisasi membentuk  sebuah etika yang
terekspresikan secara formal ~dan -mudah diindetifikasi, maka akan
menciptakan iklim kerja yang etis dalam sebuah organisasi.

4.5.5 Iklim kerja etis berpengaruh negatif terhadap sikap karyawan pada

Similarity

dilema etika

Hipotesis kelima ingin melihat apakah ada pengaruh negatif iklim
kerja etis terhadap sikap karyawan pada dilema etika. Hasil uji hipotesis
kelima dalam penelitian ini menunjukan bahwa iklim kerja etis terbukti
memiliki pengaruh negatif terhadap sikap karyawan pada dilema etika. Hal
ini dapat dilihat dari nilai original sampel yaitu sebesar -0,432 dan nilai ¢
statistic sebesar 10,357 dengan nilai p < 0,05.

40

- Citation

[ ] Similarity from a chosen source - References

abc | Possible character replacement


https://corp.unicheck.com/

() UNICHECK

Hasil dari penelitian ini bahwa iklim kerja yang berprinsip,
kebajikan dan tidak egois akan menekan terjadinya dilema etika dalam
sebuah organisasi. Hal itu juga sesuai dengan penelitian tentang hubungan
iklim kerja etis dengan kesadaran moral oleh Vansandt, Shepard, & Zappe
(2006) mengatakan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara
organisasi dengan iklim kerja etis yang memanfaatkan prinsip-prinsip etika
dan tingkat kesadaran moral individu. Dengan hal itu bahwa iklim kerja etis
yang memanfaatkan prinsip-prinsip etika dan tingkat kesadaran moral
individu akan membawa iklim menjadi lebih etis sehingga karyawan dalam
sebuah organisasi menjadi lebih etis. Hal itu juga sesuai dengan penelitian
oleh Rae & Subramaniam (2008) menunjukansbahwa suatu lingkungan yang
lebih etis karyawan akan cendurung melakukan atau menjalankan peraturan-
peraturan ‘organisasi dan menghindari perbuatan tidak etis. Dengan
demikian iklim kerja etis yang berprinsip, kebajikan dan tidak egois akan
dapat membantu karyawan dalam pengambilan keputusan dan tindakan,
sehingga dapat menekan terjadinya dilema etika dalam sebuah organisasi.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan, pelembagaan etika, iklim kerja etis dan sikap karyawan
terhadap dilema etika. Penelitian ini menggunakan sampel 375 responden
yang merupakan karyawan perusahaan dengan jabatan sebagai staff yang
bekerja di Kota Semarang. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa:

1. Gaya Kepemimpinan transformasional dan transaksional berpengaruh
positif terhadap pelembagaan etika dalam bentuk implisit, sedangkan gaya
kepemimpinan laissez-faire tidak berpengaruh terhadap pelembagaan etika
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dalam bentuk implisit. Dimana gaya kepemimpiann transaksional lebih
kuat memberikan pengaruh positif dibanding gaya kepemimpiann
transformasional. Oleh sebab itu gaya kepemimpinan transaksional dapat
lebih baik membentuk pelembagaan etika dalam bentuk implisit.

Gaya Kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan gaya
kepemimpinan laissez-faire berpengaruh negatif terhadap pelembagaan
etika dalam Dbentuk eksplisit, sedangkan gaya kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh terhadap pelembagaan etika dalam
bentuk eksplisit. Dimana gaya kepemimpiann transaksional lebih kuat
memberikan pengaruh positif terthadap pelembagaan etika dalam bentuk
eksplisit. Olehsebab itu gaya kepemimpinan transaksional dapat lebih baik
membentuk pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit.

Pelembagaan etika dalam bentuk implisit berpengaruh positif terhadap
iklim kerja etis. Oleh sebab itu semakin tinggi sebuah organisasi
membentuk program-program seperti sistem insentif, kebijakan promosi,
dan evaluasi kinerja, maka akan menciptakan iklim kerja yang etis dalam
sebuah organisasi.

Pelembagaan etika dalam bentuk eksplisit berpengaruh positif terhadap
iklim kerja etis. Oleh sebab itu semakin tinggi sebuah - organisasi
membentuk sebuah etika yang terekspresikan secara formal dan mudah
diindetifikasi, maka akan menciptakan iklim kerja yang etis dalam sebuah
organisasi.

Iklim kerja etis berpengaruh negatif terhadap sikap karyawan pada dilema
etika. Oleh sebab itu semakin terbentuknya iklim kerja yang etis dalam
sebuah organisasi, maka akan menckan terjadinya dilema etika dalam
sebuah organisasi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Walaupun. peneliti telah berusaha mengembangkan penelitian ini dengan

sedemikian rupa, namun masih tetap terdapat beberapa keterbatasan yang
masih perlu untuk direvisi dalam penelitian selanjutnya, antara lain :

1.

Penelitian ini melakukan pengambilan sampel dari berbagai jenis
perusahaan yang ada di Kota Semarang.

2. Penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan yang tidak valid baik variabel

gaya kepemimpinan, pelembagaan etika dan iklim kerja etis.

5.3 Saran

Saran dalam penelitian ini antara lain:

Penelitian selanjutnya lebih memusatkan pada 1 jenis perusahaan saja. Hal
ini diperlukan agar dapat mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan mana
yang tepat digunakan dalam 1 jenis perusahan tersebut.

2. Mengkaji ulang pertanyaan-pertanyaan untuk variabel gaya
kepemimpinan, pelembagaan etika dan iklim kerja etis sehingga
pertanyaan yang tidak valid bisa semakin sedikit.

42
Similarity - Citation
[ ] Similarity from a chosen source - References

abc | Possible character replacement


https://corp.unicheck.com/



